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ABSTRAK 

 

Pada awal tahun 2020 pandemi Covid-19 melanda dunia 

termasuk di Indonesia, munculnya pandemi Covid-19 tidak hanya 

berdampak pada kesehatan masyarakat namun juga berdampak pada 

perekonomian masyarakat. Dalam menanggapi situasi Covid-19 ini, 

para perempuan di Desa Pulau Panggung memutuskan untuk bekerja. 

Peran perempuan dalam rumah tangga pada saat ini sudah bergeser ke 

ranah luar rumah. Perempuan yang bekerja sebagai buruh tani telah 

memberikan sumbangan pendapatan terhadap keluarganya, dan 

membantu pendapatan suami untuk memenuhi kebutuhan dalam 

keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran buruh tani 

perempuan dalam meningatkan perekonomian keluarga terdampak 

covid-19, dan peran buruh tani perempuan dalam meningkatkan 

perekonomian keluarga terdampak covid-19 perspektif ekonomi 

Islam. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pendekatan 

penelitian secara kualitatif. Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah 

penelitian lapangan (Field Research). Pendukung penelitian ini 

menggunakan penelitian kepustakaan (library research), adapun 

pemilihan sumber data pada penelitian ini menggunakan total 

sampling. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi terhadap perempuan yang bekerja sebagai 

buruh tani di Desa Pulau Panggung. Dalam penelitian ini, informan 

atau narasumber yang dipilih yaitu sebanyak 10 orang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) kondisi ekonomi 

yang masih rendah mengaruskan perempuan melakukan peran ganda 

yaitu ibu rumah tangga dan pencari nafkah untuk membantu suami 

dalam memenuhi kebutuhan hidup dan lainnya. 2) Dari pandangan 

ekonomi Islam secara konsep dan implemntasi peran buruh tani 

perempuan dalam meningkatkan perekonimian keluarga terdampak 

covid-19 telah terealisasi dari indikator-indikator kesejahteraan, 

seperti memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta sudah 

tercapai seluruhnya serta menciptakna kehidupan keluarga yang baik 

dalam menciptakan kemaslahatan di dunia dan akhirat. 

 

Kata Kunci: Peran Ganda Perempuan, buruh Tani Perempuan, 

Ekonomi Keluarga, Ekonomi Islam. 
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ABSTRACT 

 

In early 2020 the covid-19 pandemic hit the world, and Indonesia 

alone, the arrival of the covid-19 pandemic not only affected public 

health but also affected the economies of people. In response to the 

covid-19 situation, the women in the island village of stage decided to 

work. The role of women in the home at this time has shifted to the 

outer realm of the home. The woman who works as a farmhand has 

given income contributions to her family and is helping the husband's 

income to make ends meet. The study aims to know the role of female 

farmworkers in increasing the family economy affected by covid-19, 

and the role of female farmworkers in increasing the family economy 

affected by covid-19 islamic economic perspectives. 

In the study, researchers used qualitative approaches. This type 

of research in the thesis is field research. Proponents of this study use 

library research research, as for the selection of data sources on this 

research using a total sampling. This research data gathering USES 

observation, interviews and documentation to women who work as 

farmworkers in the village of the isle. In the study, selected informers 

or sources include as many as 10 people. 

The findings suggest that: 1) the poorer economic conditions are 

leading women to a double role of housewives and breadwinners to 

help husbands make ends meet and so on. 2) from the perspective of 

the islamic economy, the concept and application of the role of the 

female farmers in increasing the importance of the development of the 

family in the development of the covid-19 has been reflected in welfare 

indicators, such as preserving religion, soul, reason, and legacy, and 

creating good family life in the world and the next. 

 

Keywords: Women's Dual Roles, Women Farm Workers, Family 

Economics, Islamic Economi.  
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MOTTO 

 

                      

                             

           

Artinya : “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan 

diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak 

ada pelindung bagi mereka selain Dia”. 

(QS.Ar-Ra’d [13]:11)
1
  

 

  

                                                             
1 Qur’an Kemenag Online Surah Ar-Rad (13) : Ayat 11 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan informasi dan 

gambaran yang jelas serta memudahkan dalam memahami 

proposal ini, maka perlu adanya uraian terhadap penegasan 

arti dan makna dalam beberapa istilah yang terkait dengan 

judul proposal ini sebagai berikut: 

1. Analisis 

Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah 

kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu 

untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut 

kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan 

maknanya. (KBBI Online) Menurut Noeng Muhadjir 

pengertian analisis adalah upaya mencari dan menata 

secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan 

lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 

kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan 

bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan 

pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan 

berupaya mencari makna.
1
  

2. Peranan  

Soekanto menyebutkan bahwa peranan adalah tingkah 

laku yang diharapkan dari orang yang memiliki 

kedudukan atau status. Apabila seseorang melaksanakan 

hak-hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya, 

maka ia telah menjalankan peranannya. Peran dalam 

pengertian ini adalah seperangkat aturan yang 

membimbing orang dalam kehidupan sosial.
2
 

                                                             
1 Ahmad Rijali, “„Analisis Data Kualitatif,‟” Jurnal Ilmu Dakwah 17 33 

(2019): 81–95. 
2 Hagnyana Tanu Aji, “Peranan Simpan Pinjam PNM Mekaar Cabang 

Mayang Dalam Memberdayakan Ekonomi Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam.,” n.d. 
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3. Buruh Tani Perempuan 

Buruh tani perempuan adalah sesorang perempuan 

yang bekerja dengan orang lain sebagai buruh dalam 

mengelola lahan pertanian dengan berbagai jenis 

pekerjaan seperti penanam, membersihkan rumput 

ataupun pemanen dengan imbalan berupa upah dari 

pemilik lahan.
3
 

4. Perekonomian Keluarga 

Ekonomi keluarga merupakan upaya dalam memenuhi 

kebutuhan hidup melalui akifitas-aktifitas yang dilakukan 

oleh sebuah keluarga. Dalam hal ini khususnya seorang 

istri, agar dapat memenuhi kebutuhan primer dan skunder 

bagi kehidupan sehari-hari mereka.
4
 Dapat disimpulkan 

bahwa ekonomi keluarga adalah suatu kajian tentang 

upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

oleh seseorang yang bertanggung-jawab atas kebutuhan 

dan kebahagiaan bagi kehidupannya.
5
 

5. Pandemi Covid-19  

Pengertian pandemi menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) merupakan wabah yang berjangkit 

serempak dimana-mana atau meliputi geografi yang luas. 

Kasus Covid-19 merupakan pandemi global yang yang 

menimbulkan kekhawatiran dari beragam kalangan, 

khususnya masyarakat.
6
 

                                                             
3 Isnayati Nur, “Peran Buruh Tani Perempuan dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga (Studi pada Buruh Tani Perempuan Desa Melati Jaya 

Kecamatan Semendawai Timur Kabupaten OKU Timur),” AL-IQTISHOD: Jurnal 
Ekonomi Syariah 2, no. 2 (2020): 122–48. 

4 Diana Putri Lestari, “Peran Buruh Perempuan Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga Petani Di Desa Simorejo Kecamtan Widang Kabupaten 

Tuban” (IAIN Kudus, 2021). 
5 Megi Tindangen, Daisy S M Engka, and Patric C Wauran, “Peran 

Perempuan dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi Kasus: Perempuan 

Pekerja Sawah di Desa Lemoh Barat Kecamatan Tombariri Timur Kabupaten 

Minahasa).,” Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi 20, no. 03 (2020). 
6 Aprista Ristyawati, “Efektifitas Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar Dalam Masa Pandemi Corona Virus 2019 Oleh Pemerintah Sesuai Amanat 
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6. Perspektif Ekonomi Islam  

Perspektif adalah kerangka konseptual, perangkat 

asumsi, perangkat nilai dan perangkat gagasan yang 

mempengaruhi tindakan dalam suatu situasi tertentu atau 

sudut pandang dalam memilih suatu opini. Sedangkan, 

Ekonomi Syari‟ah adalah bidang ilmu ekonomi yang 

syarat akan prinsip-prinsip ke-Islaman yang bersumber 

dari Al-Qur‟an dan as-sunnah yang menjadi dasar dari 

pandangan hidup islam, yang memuat akan prinsip 

keadilan, pertanggung jawaban dan juga takaful (jaminan 

sosial).
7
 

Berdasarkan penjelasan diatas maka pembahasan yang 

dimaksud dari judul penelitian ini adalah penelitian yang 

mendeskripsikan tentang peran yang dilakukan para buruh 

tani perempuan di Desa Pulau Panggung dalam 

meningkatkan kesejahteraan perekonomian keluarga yang 

terdampak Covid-19 Di tinjau dari perspektif ekonomi 

Islam.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara agraris dimana sebagian 

besar wilayahnya merupakan lahan pertanian penduduknya 

pun bermata pencaharian sebagai petani. Secara astronomis 

Indonesia terletak pada 6°LU-11°LS dan 95°BT-141°BT, 

sedangkan secara geografis Indonesia diapit oleh dua benua 

dan dua samudra yaitu benua Asia dan benua Australia, 

samudra Hindia dan samudra Pasifik. Serta secara geologis 

Indonesia dikelilingi oleh 3 lempeng yaitu lempeng Eurasia, 

Indo-Australia dan lempeng Pasifik. Negara ini sangat di 

untungkan karena dikaruniai kondisi alam yang mendukung, 

hamparan lahan yang luas keragaman hayati yang melimpah 

serta mempunyai tanah yang subur dan iklim tropis dimana 

                                                                                                                                   
UUD NRI Tahun 1945,” Administrative Law & Governance Journal 3, no. 2 (2020): 

240–49. 
7 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi Dalam Ekonomi Islam Dan 

Format Keadilan Ekonomi Di Indonesia (Pustaka Pelajar, 2013). 
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sinar matahari terjadi sepanjang tahun yang memungkinkan 

bisa melakukan penanaman sepanjang tahunya. Dengan 

kondisi seperti ini sumberdaya alam yang melimpah 

sewajarnya mampu membangkitkan Indonesia menjadi negara 

yang makmur, tercukupi kebutuhan pangan seluruh 

warganya.
8
 

Namun, Indonesia pada saat ini sedang dilanda pandemi 

yang cukup mengkhawatirkan, yaitu tentang penyebaran virus 

corona. Penyebaran dan peningkatan jumlah kasus Covid-19 

terjadi dengan waktu yang sangat cepat dan telah menyebar 

antarnegara termasuk Indonesia.
9
 

Pada kuartal pertama tahun 2020, pandemi virus corona 

yang biasa disebut Covid-19, menyebar ke seluruh dunia 

dengan cepat dan memengaruhi aspek kehidupan setiap 

individu. Pada saat yang sama, Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) mulai menginstruksikan seluruh negara untuk 

melaksanakan pembatasan kegiatan sosial secara ketat guna 

mencegah paparan virus corona dan mengendalikan pandemi 

Covid-19. Sampai pada bulan April 2020, sekitar sepertiga 

dunia telah menerapkan kebijakan lockdown dan membatasi 

mobilitas maupun kegiatan masyarakat seluruhnya.
10

 

Pandemi Covid-19 ini menekan perekonomian dari 

berbagai sudut, tidak terkecuali perekonomian desa, dampak 

Covid-19 ini juga dirasakan oleh masyarakat di Desa Pulau 

Panggung. Desa Pulau Panggung merupakan salah satu desa 

yang berada di Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten 

Lampung Utara Provinsi Lampung. Berdasarkan data dan 

administrasi pemerintahan Desa pada tahun 2022 yang 

diperoleh, diketahui bahwa jumlah penduduk Desa Pulau 

                                                             
8 Irma Rohimah and Neneng Nenih, “Dampak Teknologi Perontok Padi 

Terhadap Kesejahteraan Petani Desa Rancakasumba Kecamatan Solokanjeruk 

Kabupaten Bandung,” GEOAREA| Jurnal Geografi 4, no. 2 (2021): 24–31. 
9 Fakhrul Rozi Yamali and Ririn Noviyanti Putri, “Dampak Covid-19 

Terhadap Ekonomi Indonesia,” Ekonomis: Journal of Economics and Business 4, no. 

2 (2020): 384–88. 
10 Laura Iesue, Felicia O Casanova, and Alex R Piquero, “Domestic 

Violence during a Global Pandemic: Lockdown Policies and Their Impacts across 

Guatemala,” Journal of Contemporary Criminal Justice 37, no. 4 (2021): 589–614. 
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Panggung terdiri dari 609 KK, dengan jumlah total 2,492 

jiwa, dengan rincian 1,273 laki-laki dan 1,219 perempuan. 

Desa Pulau Panggung sendiri memliki lahan Perkebunan yang 

cukup luas, yaitu 340 ha, dari sana lah masyarakat 

memanfaatkan lahan tersebut untuk menanam berbagai 

macam jenis tanaman, diantara nya kopi, singkong, jagung, 

karet dan masih banyak lagi. Demikianlah beberapa rincian 

lahan perkebunan yang di gunakan, diantaranya: 

Table 1.1 

Luas Lahan Perkebunan Desa Pulau Panggung 

No. Jenis Perkebunan Luas Tanah 

1 Kebun Singkong 21 Ha 

2 Kebun Kopi 257 Ha 

3 Kebun Karet 12 Ha 

4 Kebun Jagung 11 Ha 

5 Kebun Coklat 19 Ha 

Sumber: Dokumentasi Desa Pulau Panggung, 2022 

Table 1.2 

Struktur Mata Pencaharian Menurut Sektor 

Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan 

- Petani 

- Buruh Tani 

- Pegawai Negeri Sipil 

- Pedagang Barang Kelontong 

- Montir 

- Bidan  

- TNI 

- Polisi  

- Tukang Kayu 

- Tukang Batu 

- 314 orang 

- 462 orang 

- 4 orang 

- 6 orang 

- 5 orang 

- 0 orang 

- 3 orang 

- 2 orang  

- 28 orang 

- 6 orang 

- 205 orang 

- 10 orang 

- 35 orang 

- 21 orang 

- 0 orang 

- 8 orang 

- 0 orang 

- 1 orang 

- 0 orang 

- 0 orang 
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- Dukun Tradisional 

- Pelajar 

- Ibu Rumah Tangga 

- Buruh Harian Lepas 

- Sopir 

- Tukang Jahit 

- Guru Honorer 

- Pensiunan  

- Jasa  

- 1 orang 

- 532 orang 

- 0 orang 

- 57 orang 

- 6 orang 

- 0 orang 

- 13 orang 

- 5 orang 

- 2 orang 

- 2 orang 

- 608 orang 

- 94 orang 

- 26 orang 

- 0 orang 

- 9 orang 

- 20 orang 

- 3 orang 

- 0 orang 

  Sumber: Dokumentasi Desa Pulau Panggung, 2022 

Dari table diatas, menunjukkan bahwa lahan pertanian 

yang dimiliki Desa Pulau Panggung terbilang cukup luas, 

serta terdapat beberapa jenis tanaman yang di budidayakan 

oleh para petaninya. Serta menunjukan bahwa, mayoritas 

masyarakat di Desa Pulau Panggung berprofesi sebagai petani 

dan buruh tani. Banyak masyarakat yang memiliki lahan 

perkebunan di Desa Pulau Panggung, namun banyak pula 

masyarakat yang tidak memiliki lahan dan harus menjadi 

buruh tani di lahan perkebunan milik orang lain. Rata-rata 

petani di Desa Pulau Panggung memiliki lahan pertanian 

hanya seluas ½ - 1 hektar saja.  

Bagi keluarga tani satu-satunya hasil yang diharapkan 

dalam kesejahteraan hidup hanyalah hasil dari bertaninya. Hal 

ini terkadang kebutuhan tidak terpenuhi manakala hasil panen 

tidak memuaskan dan gagal. Akhirnya pemasukan 

perekonomiannya akan berkurang atau bahkan tidak ada. 

Pembagian tugas dalam kegiatan usaha tani baik suami 

maupun istri untuk rumah tangga petani perlu dilaksanakan 

agar kebutuhan dalam rumah tangga terpenuhi dan kegiataan 

usahataninya tidak terbengkalai. Seorang ayah akan 

mengelola usaha tani demi memenuhi kebutuhan keluarga. 

Karena seorang ayah bertanggung jawab sebagai tulang 

punggung keluarga. Segala peluh dan lelahnya tidak akan 

dirasa dan harus pandai mengatur waktu bertani. Berbeda 
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dengan seorang ibu, jika istri tidak memiliki aktifitas lain 

dalam rumah tangga, kegiatannya lebih banyak tercurah untuk 

mengurus rumah tangga (domestik).
11

 

Paradigma emansipasi menempatkan perempuan berada 

sejajar dengan laki-laki. kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan telah lama di kampanyekan di berbagai belahan 

dunia. Di Indonesia sendiri kesetaraan gender telah 

berkembang sejak RA Kartini memperjuangkan kesetaraan 

perempuan terutama dalam bidang pendidikan. Meski 

demikian bentuk-bentuk diskriminasi gender masih kental 

dirasakan oleh perempuan. Masih banyak diskriminasi yang di 

alamatkan kepada perempuan baik dalam bidang sosial, 

politik dan ekonomi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pemahaman serta usaha-usaha untuk mewujudkan kesetaraan 

gender masih banyak menemukan kendala. Dalam bidang 

ekonomi khususnya di dunia pertanian diskriminasi terjadi di 

berbagai aspek. Bentuk diskriminasi di dunia pertanian 

menempatkan laki-laki memiliki akses lebih luas terhadap 

bidang keja dibandingkan perempuan. Hal tersebut merupakan 

warisan dari masa lampau dimana perempuan di anggap lebih 

rendah.
12

 

Seiring perkembangan zaman wanita tidak lagi dianggap 

lemah. Wanita zaman sekarang telah menjalani peran ganda. 

Selain berperan sebagai ibu rumah tangga, mereka juga turut 

berperan dalam ekonomi karena tuntutan kebutuhan keluarga 

yang semakin meningkat.
13

 

Dampak pandemi Covid 19 yang paling dirasakan petani 

ialah harga produk pertanian yang mengalami penurunan 

drastis disebabkan oleh daya beli masyarakat yang turun 

                                                             
11 Yeni Suprihatin and Rika Dartiara, “Peran Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Peran Kelompok Wanita Tani (KWT) Dalam Menambah Perekonomian 

Keluarga di Desa Purwodadi Lampung Tengah,” SETARA: Jurnal Studi Gender Dan 
Anak 3, no. 1 (2021): 66–79. 

12 Deni Sutisna and Dyah Indraswati, “Perempuan Dan Diskriminasi: 

Analisis Permasalahan Buruh Tani Di Pengalengan Bandung,” n.d. 
13 Yuniar Hajar Prasekti, “Peran Wanita Tani Dalam Menunjang 

Perekonomian Rumah Tangga Keluarga Petani,” Jurnal Agribis 13, no. 15 (2017): 1–

16. 
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disertai dengan anjloknya harga hasil produksi pertanian. Hal 

ini tidak sebanding dengan usaha dan besarnya biaya 

operasional yang dikeluarkan petani saat melakukan budidaya. 

Akibatnya produk pertanian banyak mengalami kemunduran 

mutu dan bahkan membusuk. Semenjak diberlakukannya 

kebijakan pembatasan sosial dalam rangka mencegah 

penyebaran Pandemi Covid-19 oleh pemerintah, para petani 

juga menjadi kehilangan sumber pendapatan tambahan di luar 

sektor pertanian dan hal ini menyebabkan penurunan 

pendapatan petani. Penurunan pendapatan petani selaku 

pencari nafkah utama di dalam keluarga ini menyebabkan 

pendapatan keluarga menurun. Dalam mengatasi penurunan 

pendapatan keluarga dilakukan suatu upaya untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga petani dengan cara 

memberdayakan anggota keluarga petani. Wanita tani 

merupakan salah satu anggota keluarga petani yang berpotensi 

meningkatkan pendapatan keluarga. 
14

  

Indonesia sendiri memberikan prioritas yang lebih besar 

kepada perempuan dalam pembangunan pertanian. Terdapat 

peningkatan yang signifikan terhadap jumlah perempuan yang 

memimpin keluarga. Peran ibu rumah tangga posisinya yang 

strategis dalam kegiatan berbasis pertanian, pedagang 

pengecer, buruh upahan, maupun pengelolaan hasil pertanian, 

kontribusinya terhadap pendapatan rumah tangga. Kontribusi 

perempuan terhadap pendapatan menunjukan hasil yang 

sangat signifikan.
15

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Suparman 

(2017), dalam keluarga terdapat faktor intern dan faktor 

ekstern yang wanita buruh tani melakukan peran ganda. 

Faktor internnya yaitu pendapatan suami tidak dapat 

mencukupi kebutuhan sehari-hari, ditambah dengan 

pengeluaran dan jumlah tanggungan dalam keluarga, 

                                                             
14 Ismi Amalia Dini Nasution, “Peran Wanita Tani Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Keluarga Selama Pandemi Covid-19 (Kasus: Nagori Bandar Malela 

Kecamatan Gunung Maligas Kabupaten Simalungun),” 2021. 
15 Deliarnow, “Perkembangan Pemikiran Ekonomi,” Ed. Revisi (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2003). 



 9 

sedangkan faktor eksternnya yaitu lingkungan sekitar yang 

terdapat lahan pertanian yang banyak membutuhkan tenaga 

buruh tani dan pedidikan yang rendah serta tidak memiliki 

keterampilan yang memadai sehingga tidak ada luang untuk 

bekerja dibidang lain.
16

 

Buruh tani dapat di artikan sebagai penduduk yang secara 

eksistensial terlibat dalam kegiatan bercocok tanam dan 

membuat keputusan yang otonom tentang proses cocok tanam 

(Wolf dalam Mahasin). Buruh tani secara umum bekerja keras 

dengan fisik (tenaga) dan upah adalah syarat yang tidak bisa 

di ganggu gugat. Buruh tani pada umumnya kehidupan 

mereka secara ekonomi lebih parah dari kondisi buruh yang 

ada atau bekerja di sektor non agraris (yang mayoritas kerja di 

dunia indutri atau pertokoan). Sebab pekerjaan sebagai buruh 

tani bukan merupakan pekerjaan yang tergolong jenis kontrak 

panjang yang setiap harinya juga pasti ada, akan tetapi 

merupakan jenis pekerjaan panggilan atau kondisional yang 

secara waktu serta kepastian pekerjaan sangat bergantung 

pada kebutuhan atau kehendak para petani yang mau 

menggunakan jasanya, apalagi jika proses tumbuhnya 

tanaman yang di tanam mulai dari masa tanam hingga masa 

panen lebih banyak membutuhkan waktu tunggu (bisa sekitar 

3-4 bulan atau lebih hingga pada masa panen) di bandingkan 

pekerjaan yang terbilang tinggi.
17

 

Secara umum buruh tani perempuan manghadapi masalah 

yang sama, yaitu tingkat hidup yang rendah dan jumlah 

keluarga yang relatif besar, tingkat pendidikan, dan 

kesempatan belajar kurang, pengetahuan dan keterampilan 

yang sangat terbatas dan tertinggal, kurangnya sikap positif 

terhadap kemajuan baik karena adat, agama, maupun 

                                                             
16 Aulia Syifa Abdillah and Diah Puspaningrum, “Peran Wanita Dan Relasi 

Gender Dalam Keluarga Buruh Tani Wanita Di Regu Tanam Mulyo Asri Desa 

Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember,” Jurnal Kirana 2, no. 1 (2021): 42–

53. 
17 Syaron Brigette Lantaeda, Florence Daicy Lengkong, and Joorie Ruru, 

“Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Penyusunan Rpjmd Kota 

Tomohon,” Jurnal Administrasi Publik 4, no. 48 (2017). 
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kebiasaan hidup. Wanita buruh sehubungan dengan peranan 

dan kedudukannyan dalam rumah tangga perlu diberikan 

perhatian khusus yang secara bersama dikaitkan dengan 

kepentingan keluarga buruh. Padahal banyak orang percaya 

kalau wanita selayaknya berada di lingkungan rumah tangga 

dengan tugas-tugas seperti melahirkan dan membesarkan 

anak, serta mengurus suami, agar keluarga tentram dan 

sejahtera. Pandangan seperti itu dapat dibenarkan oleh 

penganut Teori Nature.
18

 

Desa Pulau Panggung merupakan salah satu Desa yang 

berada di Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten Lampung 

Utara, Lampung. Tidak sedikit perempuan yang bekerja untuk 

membantu perekonomian keluarga, perempuan di Desa Pulau 

Panggung bekerja sebagai buruh tani dikarenakan banyak 

faktor yang menyebabkannya menjadi buruh tani, seperti 

faktor ekonomi, tingkat pendidikan yang rendah yang 

disebabkan karena pernikahan dini, SDM yang sangat rendah, 

tidak adanya balai pelatihan kerja untuk perempuan. Hal ini 

yang menyebabkan perempuan di Desa Pulau Panggung 

menjadi buruh tani karena lapangan kerja yang paling pokok 

yaitu menjadi buruh tani,yang tidak memerlukan keahlian 

khusus. penghasilan suami yang tidak mencukupi untuk 

kebutuhan keluarga. Sehingga peranan perempuan di Desa 

Pulau Panggung tidak bisa lepas tanggung jawab yaitu sebagai 

istri dan juga membantu meningkatkan ekonomi keluarga. 

Faktor yang menyebabkan perempuan di Desa Pulau 

Panggung bekerja sebagai buruh tani yaitu akibat adanya 

pandemic Covid-19 yang terjadi. Akibat adanya covid-19, dan 

sejak di berlakukannya PSBB (Pembatasan Sosial Berskala 

Besar) yang mengharuskan seluruh lapisan masyarakat berada 

di dalam rumah saja. Banyak perusahaan-perusahaan besar 

maupun kecil yang gulung tikar, banyak para pekerja yang di 

PHK, kehilangan mata pencaharian tetap, yang sebelumnya 

                                                             
18 Iman Sampurna and Syamsu Anwar, “Peranan Buruh Wanita dalam 

Meningkatkan Perekonomian Keluarga (Studi Penelitian di Desa Nameng 

Rangkasbitung).,” Jurnal Kala Manca 7, no. 1 (2019): 47–64. 
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memiliki usaha UMKM banyak yang tutup, bahkan tukang 

ojek pun ikut mendapatkan dampaknya akibat sepinya 

penumpang. Hal inilah yang menyebabkan para perempuan 

Desa Pulau Panggung bekerja sebagai buruh tani, bukan 

hanya untuk membantu suami dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, tetapi juga untuk menghilangkan rasa bosan akibat 

adanya PSBB. 

Dalam hal pekerjaan dan pendapatan antara laki-laki dan 

perempuan sering menjadi permasalahan. Selain pekerjaan 

dan upah buruh tani perempuan biasanya lebih rendah, 

perempuan juga sulit mendapatkan pekerjaan yang berupah 

tinggi. Perempuan hanya bisa bekerja dibidang kerja yang 

berpenghasilan rendah atau berproduktivitas rendah. Dalam 

hal menentukan peran para perempuan petani di Desa Pulau 

Panggung sebagai ibu rumah tangga, berarti bahwa tempat 

dan kewajiban istri adalah di sektor keluarga buruh tani. 

Artinya di Masyarakat Pulau Panggung adalah salah satu 

bukti nyata yang ada didalam masyarakat mengenai peran 

perempuan dalam upaya memberantas kemiskinan. Sebagai 

salah satu dari anggota keluarga, seorang ibu dituntut untuk 

ikut berperan aktif dalam memenuhi kebutuhan keluarga, 

sehingga tidak hanya tergantung dari apa yang dilakukan dan 

diperoleh suami, di Desa Pulau Panggung dalam kehidupan 

keseharian, perempuan memilih peran yang lebih besar 

ketimbang kaum laki-laki, dimana disatu sisi mereka 

ditempatkan pada posisi domestik, pada sisi yang lain mereka 

memegang peranan sosial-ekonomi juga.  

Islam telah mengajarkan bahwa motivasi dan alasan 

bekerja adalah dalam rangka mencari karunia Allah SWT. 

Tujuan bekerja adalah untuk mendapatkan harta agar 

seseorang dapat memenuhi kebutuhanya, menikmati 

kesejahteraan hidup dan perhiasan dunia. Pekerjaan yang 

dilakukan tersebut haruslah pekerjaan yang halal agar aktifitas 

bekerja ini juga bernilai ibadah. Tentunya dalam pandangan 

Islam agar harta yang didapatkan dari bekerja tersebut 

menjadi kepemilikan yang sah. Bekerja bukan merupakan 
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sebab mendapatkan harta melainkan perwujudan dari 

pelaksanaan perintah syara‟.
19

  Sebagaimana Firman Allah 

SWT dalam surat Al-Jumu‟ah ayat 10 :  

                            

                

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka 

bertebaranlah kamu dimuka bumi dan carilah  anugerah 

dari Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 

kamu beruntung”.20
  

Ayat di atas menjelaskan bahwa adanya perintah Allah 

SWT. Kepada umat muslim untk menunaikan shalat setelah 

mendengar suara adzan berkumandang. Setelah itu pula umat 

muslim diperintahkan untuk mencari rezeki sebagai karunia 

dari Allah SWT. Hal ini menunjukan adanya keseimbangan 

antara kehidupan di dunia dan di akhirat.  

Bekerja merupakan bagian ibadah, yaitu perkerjaan yang 

dilakukan sesuai dengan rambu-rambu yang diperintahkan 

Allah SWT dan meninggalkan yang dilarang-Nya. Bagi 

mukmin yang senantiasa mentaati ajaran Islam, senantiasa 

dalam bekerja merasa diawasi oleh Allah sehingga ia akan 

selalu waspada bekerja dalam rel garis Allah dan menghindari 

diri dari penyimpangan keridhaan Allah, menghindari diri dari 

malpraktik, korupsi dan lainnya dalam pekerjaan. Sehingga 

pekerjaanya itu bernilai ibadah yang di ridhai Allah.
21

 

Islam telah menjamin hak perempuan untuk bekerja 

sesuai dengan tabiatnya dan aturan-aturan syariat dengan 

tujuan untuk menjaga kepribadian dan kehormatan 

perempuan. Meskipun demikian, Istri harus memiliki 

                                                             
19 M. Sholahuddin, Azas-Azas Ekonomi Islam (Jakarta: PT.Raja Grafindo 

Perseda, 2007).1 
20 Quran Kemenag Surah Al-Jumu‟ah Ayat: 10 
21 Zulmaizarna, Akhlak Mulia Bagi Para Pemimpin (Bandung: Pustaka Al- 

Fikri, 2009). 



 13 

keyakinan bahwa yang utama dalam hidupnya adalah 

mengatur urusan rumah tangga. Dalam konteks pekerja, 

perempuan dipersilahkan memilih bidang atau sektor yang 

disukai yang sesuai dengan kemampuan dan profesionalitas 

yang dimiliki. Sebagaimana Firman Allah STW berikut ini:  

QS. Al-Isra‟ Ayat : 84 

                      

     

Artinya: Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut 

keadaannya masing-masing". Maka Tuhanmu lebih 

mengetahui siapa yang lebih benar jalanna”22
 

Ayat diatas menjelaskan tentang bagaimana Allah 

memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk 

menyampaikan kepada umatnya agar mereka bekerja menurut 

potensi dan keahlian masing-masing. Allah SWT. Sebagai 

penguasa semesta alam mengetahui siapa diantara manusia 

yang mengikuti kebenaran dan siapa diantara mereka yang 

mengikuti kebathilan, semuannya akan diberi imbalan yang 

adil 

Keterlibatan perempuan dalam  membantu  kebutuhan 

ekonomi yaitu terlihat pada kegiatan ekonomi keluarga di 

Desa Pulau Panggung memberikan pandangan tersendiri 

bahwa antara suami mupun istri tidak ada pembakuan peran, 

kenyataannya mayoritas keluarga yang ada di Desa Pulau 

Panggung memiliki semangat kerjasama yang baik dimana 

antara suami maupun istri turut serta atau ikut berpartisipasi 

langsung dalam hal mencari nafkah di bidang bertani.
23

  

Di desa Pulau Panggung memiliki berbagai buruh tani, 

ada buruh tani jagung, singkong, dan juga kopi. Jumlah 

                                                             
22 Quran Kemenag Surah Al-Isra‟ Ayat: 84 
23 Rahmad Rafi‟i, “Peran Perempuan dalam Membantu Perekonomian 

Keluarga di Desa Tewah Kabupaten Gunung Mas,” Journal SOSIOLOGI 4, no. 2 

(2021): 72–84. 
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keseluruhan buruh tani perempuan yang ada di Desa Pulau 

Panggung yaitu 10 orang. Keseluruhan yang bekerja sebagai 

buruh tani perempuan adalah ibu-ibu yang sudah memiliki 

anak, ada yang memiliki anak 2 sampai 5 anak. Buruh tani di 

Desa Pulau Panggung tidak hanya mensejahterakan dirinya 

tapi juga mensejahterakan anak dan keluarganya. Apalagi 

dengan perempuan yang memiliki anak, mereka harus bekerja 

untuk menyekolahkan, memberi makan kepada anaknya, dan 

kebutuhan rumah tangga sehari harinya. Dari kebanyakan 

perempuan pekerja buruh tani bekerja dengan alasan 

membantu suami dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

dengan semakin banyaknya kebutuhan keluarga namun 

pendapatan suami belum cukup untuk memenuhi kebutuhan 

rumah tangga, ditambah adanya dampak yang terjadi akibat 

adanya Covid-19, mau tidak mau perempuan atau istri di Desa 

Pulau Panggung ikut bekerja untuk membantu suami, di 

samping itu perempuan yang sudah menikah di Desa Pulau 

Panggung harus dapat menyesuaikan pekerjaan diluar rumah 

dan pekerjaan di dalam rumah. 

Pekerjaan yang dilakukan oleh buruh tani perempuan di 

Desa Pulau Panggung diantaranya yaitu, menanam singkong 

dan jagung, membersihkan rumput (ngoret), mutil kopi, 

membersihkan tunas (nunas), memberi pupuk, dan ikut proses 

panen singkong dan jagung.  

Sebelum adanya pandemic Covid-19, buruh tani di desa 

Pulau Panggung hanya bekerja selama ½ hari saja, dari pukul 

07.00 – 12.00. upahnya pun perhari hanya sebesar Rp. 25.000 

untuk perempuan, dan Rp. 30.000 untuk buruh tani laki-laki. 

Setelah adanya Covid-19, para pemilik lahan memutuskan 

untuk memperkerjakan paraburuh tani untuk bekerja sehari 

penuh, dan menambah upah yang diberikan. Buruh tani di 

Desa Pulau Panggung diberi upah bisa per hari bahkan bisa 

per minggu, tergantung kesepakatan antara pemilik lahan 

dengan buruh tani, buruh tani di Desa Pulau Panggung  juga 

di upah bisa berupa uang, upah berupa uang biasanya di upah 

dalam per harinya bisa di upah  sebesar Rp. 60.000 untuk 
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buruh tani perempuan dan Rp. 70.000 untuk buruh tani laki-

laki, dengan jam kerja mulai dari jam 07:00 pagi sampai 04:00 

sore, dan jam  istirahat hanya sholat dan makan saja. Setiap 

hari selasa para buruh tani akan libur bekerja, karena di Desa 

Pulau Panggung pada hari tersebut sedang ada pasar atau 

biasa disebut masyarakat disana dengan kalangan, yang hanya 

ada pada hari itu saja. Pekerjaan buruh tani masih terbilang 

tidak mencukupi untuk biaya hidup sehari-hari, upah yang di 

dapat pun tidak mencukupi, namun sangat membantu 

perekonomian keluarganya dari sebelum mereka bekerja 

sebagai buruh tani.  

Wanita tani di Desa Pulau Panggung Kecamatan Abung 

Tinggi Kabupaten Lampung Utara, bekerja tentu saja dengan 

tujuan memperoleh imbalan berupa uang maupun barang. 

Pekerjaan ini dilakukan bukan untuk pekerjaan pokok 

melainkan hanya untuk membantu suami. Untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi, tidak bisa hanya mengandalkan hasil dari 

buruh tani. Hal itu mereka siasati dengan memelihara hewan 

ternak dan menanam sayur, cabai dan lain sebagainya. 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti, wanita tani 

di Desa Pulau Panggung Kecamatan Abung Tinggi sebelum 

Pandemi Covid-19 cenderung kurang produktif namun ketika 

pandemi merebak, wanita tani berupaya produktif untuk 

meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga. Diketahui, 

setelah para perempuan tersebut bekerja sebagai buruh tani, 

pendapatan keluarganya perlahan meningkat, dari yang 

sebelumnya hanya cukup untuk makan saja, bahkan biaya 

untuk pendidikan sekolah anak banyak yang tidak terpenuhi, 

namun saat ini bisa menyicil membeli alat elektronik bahkan 

ada yang berani mengkredit motor.  

Terdapat beberapa hal yang ditemukan saat observasi 

awal tersebut, peneliti melihat para buruh tani perempuan di 

Desa Pulau Panggung, yang bekerja dengan alasan membantu 

perekonomian keluarga, untuk menyambung hidup, dan 

memenuhi kebutuhan Rumah Tangga sehari-hari, berdasarkan 

hasil observasi ini, bahwa dapat di ketahui peran perempuan 
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dalam pertanian sangat penting dan sangat di butuhkan, 

terlebih pada masa pandemic Covid 19 seperti ini, oleh karena 

itu maka peneliti tertarik untuk meneliti “Analisis Peran 

Buruh Tani Perempuan Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga Terdampak Covid 19 Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi di Desa Pulau Panggung 

Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten Lampung Utara.) 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian  

Penelitian ini memfokuskan pada analisis peran buruh 

tani perempuan dalam meningkatkan perekonomian keluarga 

terdampak Covid-19 di Desa Pulau Panggung Kecamatan 

Abung Tinggi Kabupaten Lampung Utara. 

Adapun subfokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peran buruh tani perempuan dalam meningkatkan 

perekonomian keluarga terdampak Covid-19. 

2. Peran buruh tani perempuan dalam meningkatkan 

perekonomian keluarga terdampak Covid-19 Perspektif 

Ekonomi Islam. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang masalah, maka penulis 

dapat menyimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana peran buruh tani perempuan dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga terdampak Covid-

19 di Desa Pulau Panggung Kecamatan Abung Tinggi 

Kabupaten Lampung Utara? 

2. Bagaimana peran buruh tani perempuan dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga terdampak Covid-

19 di Desa Pulau Panggung Kecamatan Abung Tinggi 

Kabupaten Lampung Utara Perspektif Ekonomi Islam? 
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang hendak dicapai dalam kasus penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk Menganalisis Bagaimana peran buruh tani 

perempuan dalam meningkatkan perekonomian keluarga 

terdampak Covid-19 di Desa Pulau Panggung 

Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten Lampung Utara. 

2. Untuk Menganalisis Bagaimana peran buruh tani 

perempuan dalam meningkatkan perekonomian keluarga 

terdampak Covid-19 di Desa Pulau Panggung 

Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten Lampung Utara 

Perspektif Ekonomi Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Dapat menambah pengetahuan mengenai peran buruh 

tani perempuan dalam meningkatkan perekonomian 

keluarga terdampak pandemi Covid-19 di Desa Pulau 

Panggung Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten 

Lampung Utara Provinsi Lampung. 

b. Sebagai bahan informasi, referensi, dan literatur 

tentang peran buruh tani perempuan dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga terdampak 

pandemi Covid-19  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti untuk menambah pengetahuan teoritis 

dan memperluas wawasan terhadap masalah yang 

diteliti mengenai buruh tani perempuan. Penelitian 

ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 

menambah wawasan permasalahan ekonomi yang 

ada di lingkungan sekitar.  

b. Bagi masyarakat khususnya di Desa Pulau Panggung. 

Penelitian ini diharapkan memberikan iformasi, 
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gambaran dan digunakan senagai referensi bagi 

masyarakat tentang pentingnya peran buruh tani 

perempuan dalam membantu meningkatkan 

perekonomian keluarga terdampak Covid 19. 

c. Bagi pembaca penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan menjadi salah satu rujukan 

bagi penelitian selanjutnya dengan topik yang sama.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Sebelum melakukan penelitian ini, penulis melakukan 

kajian-kajian terhadap beberapa penelitian yang terlebih 

dahulu yang mendukung topik yang akan dibahas oleh 

peneliti. Berikut merupakan penelitian-penelitian terdahulu 

yang relevan berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Eva Fitria pada Tahun 

2019, dengan judul penelitian: "Peran Aktif Wanita 

Dalam Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga Miskin 

(Studi Kasus Pada Wanita Buruh Perkebunan PT. Asian 

Agri di Dusun Pulau Intan)”. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

peran aktif wanita sebagai istri-ibu rumah tangga di 

Dusun Pulau intan, Desa tanjung Harapan sangat besar, 

karena istri mempunyai dua peran ganda selain beban 

kerja didalam rumah tangga, juga berperan sebagi pekerja 

diluar rumah.
24

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuniar Hajar Prasekti dan 

Ika Sulismiati Nurur Rohmah pada Tahun 2017, dengan 

judul penelitian : “Peran Wanita Tani dalam Menunjang 

Perekonomian Rumah Tangga Keluarga Petani”. Metode 

penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan peran wanita tani dalam 

                                                             
24 Rini Hayati Lubis, Rodame Monitorir Napitupulu, and Nurul Izzah, “The 

Role of Women in Improving Family Economy Amid COVID-19 Pandemic,” Jurnal 

Al-Qardh 7, no. 1 (2022): 16–29. 
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menunjang perekonomian rumah tangga keluarga petani 

di Desa Ngubalan Kecamatan Kalidawir Kabupaten 

Tulungagung , para wanita tani telah ikut ambil bagian 

dalam menambah pendapatan keluarga untuk membantu 

suami yang penghasilannya kecil.
25

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Komariyah dan  

Very Andrianingsih pada Tahun 2020, dengan judul 

penelitian : “Peran Perempuan dalam Menunjang 

Perekonomian Keluarga di Desa Bluto (Studi Kasus Ibu 

Rumah Tangga Yang Bekerja Sebagai Buruh Tani Dan 

Buruh Lainnya)”. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengambilam 

sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive 

Sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desakan 

kebutuhan ekonomi, penghasilan suami yang tidak 

mencukupi dalam memenuhi kebutuhan keluarga 

sehingga beberapa ibu rumah tangga di Desa Bluto 

memilih melakukan persn ganda dalam menunjang 

perekonomian keluarga. Adapun cara yang mereka 

lakukan dalam membantu menunjang perekonomian 

keluarga ialah dengan bekerja sebagai buruh tani dan 

buruh lainnya.
26

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Widiyawati pada 

Tahun 2022, dengan judul penelitian: “Motivasi 

Perempuan Bekerja Sebagai Buruh Tani (Studi Buruh 

Tani Pada Pengusaha Tanaman Cabai Besar dan Tomat di 

Desa Yosomulyo, Kabupaten Banyuwangi)”. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik pengambilan data 

menggunakan prosedur purposive yaitu orang yang 

terlibat langsung dalam penelitian, dalam hal ini adalah 

buruh tani perempuan yang bekerja pada pengusaha 

                                                             
25 Prasekti, “Peran Wanita Tani Dalam Menunjang Perekonomian Rumah 

Tangga Keluarga Petani.” 

26 Intan Komariyah and Very Andrianingsih, “PERAN PEREMPUAN 
DALAM MENUNJANG PEREKONOMIAN KELUARGA DI DESA BLUTO,” 

Journal MISSY (Management and Business Strategy) 1, no. 1 (2020): 45–53. 
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tanaman cabai besar dan tomat. Hasil penelitian 

menunjukan motivasi para perempuan menjadi buruh tani 

karena tiga motif yaitu motif intrinsik, motif ekstrinsik, 

dan motif religiusitas. Motif intrinsic yaitu karena 

masalah ekonomi, Pendidikan yang rendah, dan usia yang 

tidak lagi muda. Motif ekstrinsik karena lingkungan dan 

kenyamanan dalam bekerja yang terdiri dari gaji, 

kebijakan, hubungan kerja, dan pengawasan. Selanjutnya 

motif religiusitas disebabkan bekerja untuk mendapatkan 

pahala dan memperoleh ridha dari Allah.
27

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Leny Syafiatun Nuriyah 

pada tahun 2022, dengan judul penelitian : “Peran Ibu 

Rumah tangga Dalam Peningkatan Perekonomian 

Keluarga di Desa Glagah Kabupaten Probolinggo”. 

penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. adapun hasilnya masyarakat terkena imbasnya 

covid-19 kebanyakan dari keluarga yang terkena PHK dan 

pedagang bahkan petani. Sehingga ibu rumah tangga 

berinisiatif untuk membantu dengan cara membuat 

makanan siap saji atau freozenfood dan kerajinan tangan 

yang berupa masker.
28

 

Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya telah 

cukup banyak pembahasan mengenai peran perempuan dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga. Kemudian dari 

variabel penelitian terdapat aspek kesamaan secara 

keseluruhan, serta adanya kesamaan dalam metode 

penelitiannya, akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh 

penulis adalah secara khusus membahas mengenai peranan 

buruh tani perempuan dalam meningkatkan perekonomian 

keluarga yang terdampak Covid 19 dalam perspektif Ekonomi 

                                                             
27 Ari Widiyawati, “Motivasi Perempuan Bekerja Sebagai Buruh Tani 

(Studi Buruh Tani Pada Pengusaha Tanaman Cabai Besar Dan Tomat Di Desa 

Yosomulyo, Kabupaten Banyuwangi),” Equilibrium: Jurnal Pendidikan 10, no. 3 

(2022): 278–85. 
28 Leny Syafiatun Nuriyah, “Peran Ibu Rumah Tangga dalam Peningkatan 

Perekonomian Keluarga di Desa Glagah Kabupaten Probolinggo,” JURNAL 

EKONOMI DAN BISNIS 1, no. 1 (2022): 76–79. 
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Islam. Serta penulis memilih tempat penelitian di Desa yang 

belum pernah di teliti oleh para peneliti sebelumnya, yaitu di 

Desa Pulau Panggung, Kecamatan Abung Tinggi, Kabupaten 

Lampung Utara.  

 

H. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah cara yang teratur dan terpikir 

secara runtut dan baik dengan menggunakan metode ilmiah 

yang bertujuan untuk menemukan, mengembangkan maupun 

guna menguji kebenaran maupun ketidakbenaran dari suatu 

pengetahuan, gejala atau hipotesa. Agar suatu penelitian 

ilmiah dapat berjalan dengan baik maka perlu enggunakan 

suatu metode penelitian dan pengembangan ilmu 

pengetahuan.
29

 Menurut Kartini Kartono, metode penelitian 

adalah: “Cara berfikir dan berbuat yang dipersiapkan secara 

baik Untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai tujuan 

penelitian”.
30

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

pendekatan penelitian secara kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis. Penelitian kualitatif ini bertujuan 

untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara 

alamiah dengan mengedepankan interaksi komunikasi yang 

mendalam antara peneliti dengan fenomena yang akan diteliti. 

Teknik pengumpulan datanya menggunakan tekhnik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.
31

 

Penelitian Deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

bertujuan untuk mendapatkan fakta, gambaran dan informasi 

mengenai peran buruh tani perempuan dalam meningkatkan 

perekonomian keluarga terdampak covid-19 di Desa Pulau 

                                                             
29 Soerjono Soekanto, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rajawali Pers, 

2006). 
30 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, 7th Ed. 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2004). 
31 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (CV 

Jejak (Jejak Publisher), 2018). 
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Panggung Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten Lampung 

Utara. Data atau informasi yang diperoleh dideskripsikan 

sesuai dengan fakta yang ada di lapangan dan disajikan dalam 

bentuk kata-kata atau kalimat kemudian ditarik suatu 

kesimpulan.  

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis 

penelitian lapangan (Field Research), Penelitian ini 

dilakukan dengan mengangkat data-data yang ada di 

lapangan mengenai hal-hal yang diteliti. Data yang 

dikumpulkan adalah berupa penjelasan melalui 

kalimat atau kata-kata, maupun berupa gambar bukan 

penjelasan dengan menggunakan statistik angka.
32

 

Pendukung penelitian ini menggunakan penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang 

dilaksanakan dengan literatur kepustakaan dengan 

menggunakan referensi yang ada diperpustakaan yang 

berhubungan dengan masalah yang ingin diteliti, baik 

berupa buku catatan maupun laporan hasil dari 

penelitian terdahulu.
33

 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini termasuk penelitian 

deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 

variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan serta menghubungkan antara variabel 

satu dengan variabel lainnya. Penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk 

menggali fakta mengenai peran buruh tani 

perempuan dalam meningkatkan perekonomian 

keluarga terdampak covid-19 di Desa Pulau 

                                                             
32 Anggito and Setiawan. 
33 Endang Bakhtiar Purwoastuti, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2014). 
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Panggung. Data atau informasi yang diperoleh 

dideskripsikan sesuai dengan fakta yang ada 

dilapangan dan disajikan dalam bentuk kata-kata atau 

kalimat kemudian ditarik suatu kesimpulan. 

 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu di 

Desa Pulau Panggung Kecamatan Abung Tinggi 

Kabupaten Lampung Utara. Alasan pemilihan lokasi 

ini karena banyak perempuan yang bekerja sebagai 

buruh tani dalam kesehariannya untuk membantu atau 

memenuhi perekonomian keluarganya, karena jika 

hanya mengandalkan pendapatan suami saja tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari hari bagi 

masyarakat menegah kebawah. Selain itu juga untuk 

mendapatkan gambaran dan informasi yang jelas dan 

lengkap yang memungkinkan dan juga mudah bagi 

peneliti untuk mendapatkan informasi akurat dan 

credible dalam keseharian buruh tani perempuan. 

b. Waktu Penelitian  

Waktu yang digunakan untuk penelitian ini akan 

dilaksanakan setelah dikeluarkan surat ijin untuk 

melakukan penelitian. 

 

3. Sumber Data  

a. Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data utama 

yang didapat langsung dari lapangan dan belum ada 

data tersebut sebelumnya, yang termasuk kedalam 

sumber data primer adalah observasi, wawancara, 

kuisioner dan lain sebagainya.
34

 

                                                             
34 Galang Surya Gumilang, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang 

Bimbingan Dan Konseling,” Jurnal Fokus Konseling 2, no. 2 (2016). 
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Dalam penelitian ini data primernya adalah data 

yang dikumpulkan dari observasi dilapangan dan 

wawancara kepada beberapa narasumber yaitu Kepala 

Desa Pulau Panggung, buruh tani Perempuan Desa 

Pulau Panggung dan pemilik lahan pertanian. Data 

tersebut mengenai masalah analisis peran buruh tani 

perempuan dalam meningkatkan perekonomian 

keluarga terdampak covid-19 di Desa Pulau Panggung 

Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten Lampung Utara. 

b. Data sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua 

dalam arti data-data yang sudah dikumpulkan dan 

sudah ada sebelumnya. Sumber data sekunder bisa 

diambil melalui dokumen public (koran, makalah, 

laporan kantor/perusahaan), dokumen privat (buku 

harian, surat, email), dan dokumen resmi adalah 

segala sesuatu dalam bentuk tulisan, foto, dan 

rekaman elektronik yang diciptakan oleh institusi 

organisasi (jurnal ilmiah, kurikulum sekolah, buku, 

majalah dan lain sebagainya.
35

 

Sumber data yang dipakai oleh penulis adalah 

beberapa sumber yang relevan dengan penelitian yang 

penulis lakukan, antara lain : Al-Qur‟an, Al-Hadist, 

artikel, jurnal, Buku, Kitab-kitab Fiqh, dan referensi 

yang mengenai informasi terkait dengan objek 

penelitian. 

 

4. Informan Penelitian  

Informan atau narasumber merupakan seseorang yang 

akan dijadikan sebagai subjek yang memahami informasi 

objek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

menentukan informan penelitiannya dengan teknik total 

sampling. Menurut Sugiyono (2014:124) mengatakan 

bahwa total sampling adalah teknik penentuan sampel bila 

                                                             
35 Gumilang. 
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semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Sampel ini digunakan jika jumlah populasi relatif kecil 

yaitu tidak lebih dari 30 orang, total sampling disebut juga 

sensus, di mana semua anggota populasi dijadikan sebagai 

sampel. Maka dari uraian di atas, teknik penarikan sampel 

yang digunakan sebagai penelitian sebanyak 10 buruh tani 

perempuan di Desa Pulau Panggung.   

 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan usaha untuk 

mengumpulkan bahan-bahan yang berhubungan dengan 

penelitian yang dapat berupa data, fakta, gejala, maupun 

informasi yang sifatnya valid (sebenarnya), reliable (dapat 

dipercaya), dan objektif (sesuai dengan kenyataan). 

Teknik pengumpulan data mencakup: 

a. Observasi  

Observasi juga merupakan salah satu teknik 

perolehan data yang paling umum dalam teknik 

penelitian kualitatif. Observasi hakikatnya adalah 

suatu kegiatan yang menggunakan pancaindera 

penglihatan, penciuman, dan pendengaran, untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan untuk 

menjawab suatu subjek penelitian. Hasil pengamatan 

berupa kegiatan, kejadian, peristiwa, objek, kondisi 

atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang.
36

 

Observasi dilakukan untuk memperoleh 

gambaran yang jelas suatu peristiwa atau kejadian 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. dilakukan 

dengan mengamati objek penelitian. Dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan metode observasi partisipan 

atau pengamatan secara langsung terhadap bentuk-

bentuk kegiatan yang dilakukan oleh para perempuan 

buruh tani desa dalam meningkatkan perekonomian 

                                                             
36 Mudjia Rahardjo, “Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif,” 

2011. 
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keluarga terdampak covid 19 di Desa Pulau Panggung 

Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten Lampung Utara. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab atau 

dialog secara lisan antara pewawancara dengan 

responden atau orang yang diinterview dengan tujuan 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh 

peneliti. Menurut Lincoln dan Guba Mengungkapkan 

bahwa wawancara dapat dilakukan untuk 

mengkonstruksi perihal orang, kejadian, kegiatan, 

organisasi, motivasi, perasaan, keperdulian, tuntutan, 

memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi 

dari berbagai sumber dan mengubah, serta 

memperluas konstruksi yang dikembangkan peneliti 

sebagai triangulasi.
37

 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif ini ialah in-depth interview yang 

mempunyai tujuan memperoleh informasi yang 

mendalam tentang makna subjektif, pemikiran, 

perasaan, sikap, perilaku, persepsi, keyakinan, 

motivasi, dll.
38

  

c. Dokumentasi  

Analisis dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan data-data yang bersumber dari dokumen 

tertulis maupun tidak tertulis yang sesuai dengan 

keperluan penelitian sekaligus pelengkap untuk 

mencari data-data yang lebih objektif dan konkrit.
39

  

Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini 

berupa literatur terkait penelitian seperti buku, skripsi, 

laporan kerja, arsip dan data-data yang ada dikantor 

                                                             
37 Farida Nugrahani and M Hum, “Metode Penelitian Kualitatif,” Solo: 

Cakra Books 1, no. 1 (2014): 3–4. 
38 Gumilang, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Bimbingan Dan 

Konseling.” 
39 V Wiratna Sujarweni, “Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi,” 

2015. 
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desa Pulau Panggung yang berupa foto, struktur 

organisasi, serta kegiatan langsung yang dilakukan di 

perkebunan oleh buruh tani perempuan di Desa Pulau 

Panggung dan dokumentasi lainnya. 

 

6. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data-data yang diperlukan sudah tergali dan 

terkumpul, maka langkah selanjutnya mengolah data 

tersebut menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 

a. Editing (Pemeriksaan Data)  

Editing adalah meneliti data-data yang telah 

diperoleh, terutama dari kelengkapan jawaban, 

keterbacaan tulisan, kejelasanmakna,kesesuaian dan 

relevansinya dengan data yang lain. Dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan proses editing terhadap hasil 

data obesrvasi, wawancara, dan dokumen terkait peran 

buruh tani perempuan dalam meningkatkan 

perekonomian keluarga terdampak Covid 19 Perspektif 

Ekonomi Islam di Desa Pulau Panggung Kecamatan 

Abung Tinggi Kabupaten Lampung Utara. 

b. Organizing, yaitu penyusunan data yang telah 

diperoleh secara sistematis dengan rumusan masalah 

yang ada.
40

 Disini penulis menyusun dan 

mensistematiskan data mengenai peran buruh tani 

perempuan dalam meningkatkan perekonomian 

keluarga terdampak covid 19 Perspektif Ekonomi 

Islam di Desa Pulau Panggung Kecamatan Abung 

Tinggi Kabupaten Lampung Utara. 

 

7. Pengujian Keabsahan Data  

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

meliputi uji creadibility (validitas internal), transferability 

                                                             
40 Rianse Abdi, “Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi (Teori Dan 

Aplikasi), Bandung, CV,” Alfabeta Bandung, 2009, 245. 
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(validitas eksternal), dependability (reabilitas), dan 

confirmability (obyektifitas).
41

 Dari beberapa uji tersebut, 

dalam penelitian ini yang lebih diutamakan adalah uji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara triagulasi 

karena triagulasi bertujun bukan hanya untuk mencari 

kebenenara tentang beberapa fenomena, terapi lebih pada 

peningkatan pemahaman penelitian terhadap aoa yang 

telah ditemukan dan teknik triagulasi juga lebih 

mengutamakan efektivitas proses dan hasil yang 

diinginkan.
42

 

Triangulasi adalah salah satu teknik dalam 

pengumpulan data guna mendapatkan semua interprestasi 

data yang lebih akurat dan kredibel. Beberapa cara yang 

dapat digunakan yaitu dengan menggunakan sumber yang 

banyak dan menggunakan metode yang berbeda.
43

 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini dapat 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dari berbagai cara, dan juga berbagai waktu. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan beberapa triangulasi, yaitu:
44

 

a. Triangulasi Sumber  

Data Triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber dan membandingkan baik dari derajat 

kepercayaan suatu infor,an yang diperoleh melalui 

waktu dan cara yang berbeda dalam metode 

kualitatif. 

b. Triangulasi Teknik  

                                                             
41 P D Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 

Bandung: Cv” (Alvabeta, 2009). 
42 Burhan Bugin, “Analisis Data Penelitan Kualittaif” (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2005). 
43 A Muri Yusuf, “Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian 

Gabungan, Jakarta: Kencana” (Adiputra, 2017). 
44 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada 

Penelitian Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat,” Jurnal Ilmiah Kesehatan 
Masyarakat: Media Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat 12, no. 3 (2020): 

145–51. 
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Triangulasi ini dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya, data diperoleh dengan 

wawancara, kemudian dicek dengan observasi atau 

dokumentasi. 

c. Triangulasi waktu  

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 

data. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas 

data dapat diperoleh dengan cara melakukan 

pengecekan melalui wawancaram, observasi atau 

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

d. Triangulasi metode adalah usaha mengecek 

keabsahan data, atau mengecek keabsahan temuan 

penelitian.
45

 

 

8. Teknik Analisis Data 

Analisis data digunakan agar dapat memperoleh data-

data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti. Dari 

pengumpulan data yang sudah dilakukan lalu peneliti 

menguraikan data yang sudah didapatkan supaya data 

tersebut dapat dipahami oleh banyak orang. Dalam 

analisis data yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah hasil yang diperoleh dari wawancara, catatan 

lapangan, observasi, dan dokumentasi. Lalu data yang 

telah didapatkan saat dilapangan selanjutnya dianalisis 

menggunakan teknik analisis data kualitatif dari Miles dan 

Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data 

dan kesimpulan. 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu. Dalam penellitian kualitatif, data kualitatif perlu 

                                                             
45 Bachtiar S Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada 

Penelitian Kualitatif,” Jurnal Teknologi Pendidikan 10, no. 1 (2010): 46–62. 
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direduksi dan dipindahkan untuk membuatnya agar 

lebih mudah diakses, dipahami dan digambarkan 

dalam berbagai tema dan pola. Reduksi data lebih 

memfokuskan, menyederhanakan, dan memindahkan 

data yaitu membuat ringkasan, mengkode, menelusuri 

tema, membuat gugus-gugus, membuat bagian, 

penggolongan dan menulis memo. Dengan begitu data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan akan mempermudah peneliti untuk 

mengumpulkan data selanjutnya. 

b. Penyajian Data  

Setelah data selesai direduksi tahap selanjutnya 

adalah mendisplaykan data. Penyajian data yaitu 

sebagai kumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data berbentuk teks 

naratif yang diubah menjadi bebagai bentuk jenis 

matrik, grafiks, jaringan dan bagan. Semuanya 

dirancang guna menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah 

diraih sehingga peneliti dapat mengetahui apa yang 

terjadi untuk menarik kesimpulan. 

c. Verifikasi data dan menarik kesimpulan.  

Setelah data selesai pada rangkaian analisis, maka 

langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan. 

Tujuan nya adalah untuk memberikan makna terhadap 

data, menjelaskan pola dan mencari hubungan diantara 

dimensi-dimensi yang diuraikan. Walaupun data telah 

disajikan dalam bahasa yang dapat dipahami, hal itu 

tidak berarti analisis data telah berakhir tetapi harus 

ditarik kesimpulan dan verifikasi.
46

 

Selanjutnya data yang telah dianalisis, dijelaskan dan 

dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk mendeskripsikan 

                                                             
46 Salim Salim and Syahrum Syahrum, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” 

2012. 
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fakta yang ada dilapangan, pemaknaan atau untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian diambil 

intisarinya saja. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pemahaman skripsi, maka 

peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:  

a. BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab I penulis menguraikan tentang Penegasan 

Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus dan Sub Fokus 

Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu Yang Releven, 

Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

b. BAB II LANDASAN TEORI 

Pada Bab II penulis menjelaskan teori-teori yang 

mendasari dalam penulisan skripsi ini dan dipakai sebagai 

pedoman bagi penulis dalam penyususnan skripsi. 

 

 

c. BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

Pada Bab III penulis menjelaskan tentang gambaran 

umum objek dan penyajian fakta dan data penelitian. 

d. BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Pada Bab IV ini penulis menguraikan tentang hasil 

analisis data penelitian dan temuan penelitian. 

e. BAB V PENUTUP 

Pada Bab V berisi tentang kesimpulan dan 

rekomendasi dari hasil penulisan skripsi ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran 

1. Pengertian Peran 

Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan (status) 

seseorang, tetapi status adalah seperangkat hak dan 

kewajiban yang dimiliki seseorang ketika dia menjalankan 

hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 

maka ia dapat menjalankan suatu fungsi.
47

 Peran menurut 

Riyadi diartikan sebagai arah dan konsep peran yang 

dimainkan bagian dari oposisi sosial. Peran adalah 

membatasi seseorang atau sebuah organisasi yang 

melakukan suatu kegiatan bedasarkan tujuan dan kondisi 

yang telah disepakati bersama sehingga dalam 

pelaksanannya dilakukan dengan cara sebaik mungkin.
48

 

Menurut Levinson, Peranan adalah “suatu konsep 

perihal apa yang dapat dilakukan individu yang penting 

bagi struktur sosial masyarakat, peranan meliputi norma-

norma yang dikembang kandengan posisi atau tempat 

seseorang dalam masyarakat, peranan dalam arti ini 

umpan kemasyarakatan, merupakan rangkaian peraturan-

peraturan yang membimbing seseorang dalam 

kehidupan”.
49

 

Menurut Kozier peran mewakili serangkaian tindakan 

yang diharapkan dari orang lain, tergantung pada posisi 

mereka dalam sistem. Peran tersebut bersifat stabil, 

                                                             
47 Muhammad Sulthan Alfaraby and Syafrina Sari Lubis, “Peran Organisasi 

Kemasyarakatan (Ormas) Dalam Melakukan Pencegahan Dampak Covid-19 Di 

Masyarakat,” Jurnal Riset Dan Pengabdian Masyarakat 2, no. 2 (2022): 241–48. 
48 Eni Kusrini and Ika Putri Suryani, “Peran Buruh Pabrik Perempuan 
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Desa Gemiring Kidul Kecamatan Nalumsari),” BISNIS: Jurnal Bisnis Dan 
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49 Zulmaron Zulmaron, Muhammad Noupal, and Sri Aliyah, “Peran Sosial 
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Palembang,” Jurnal Studi Agama 1, no. 1 (2017): 41–54. 
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dipengaruhi oleh kondisi internal dan eksternalnya. Dan 

peranan adalah suatu bentuk perilaku yang diharapkan 

oleh seseorang dalam situasi sosial tertantu. Pada 

hakikatnya peranan juga dapat diartikan sebagai 

seperangkat tindakan tertentu yang ada untuk suatu 

jabatan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 

dipahami bahwa peranan merupakan suatu sikap atau 

perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau 

kelompok orang terhadap seseorang yang mempunyai 

status (kedudukan) tertentu.
50

 

 

2. Perangkat Peran 

Menurut Horton, perangkat peran atau disebut juga 

dengan role set biasa digunakan juga untuk menunjukkan 

bahwa satu status tidak hanya mempunyai satu peran 

tunggal, akan tetapi sejumlah peran yang saling 

berhubungan dan cocok. Misalkan seorang laki-laki, ia 

dapat menjadi seorang anak, seorang warga Negara, 

kepala keluarga, pemimpin dalam suatu kantor, seorang 

buruh, atau bahkan kiai. Jadi perangkat perannya meliputi 

suatu kumpulan dari berbagai peran yang saling berkaitan 

yang beberapa di antaranya mungkin memerlukan 

berbagai bentuk penyesuaian yang drastis. 

 

3. Perilaku Peran  

Bila yang diartikan dengan peran adalah perilaku 

yang diharapkan dari seseorang dalam suatu status 

tertentu, maka perilaku peran adalah perilaku yang 

sesungguhnya dari orang yang melakukan peran tersebut. 

Perilaku peran mungkin berbeda dari perilaku yang 

diharapkan karena beberapa alasan. Seseorang mungkin 

tidak memandang suatu peran dengan cara yang sama 
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Blitar” (Brawijaya University, 2015). 
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sebagaimana orang lain memandangnya, sifat kepribadian 

seseorang mempengaruhi bagaimana orang itu merasakan 

peran tersebut, dan tidak semua orang yang mengisi suatu 

peran merasa sama terikatnya kepada peran tersebut 

karena hal ini dapat bertentangan dengan peran lainnya. 

Semua faktor ini terpadu sedemikian rupa sehingga tidak 

ada dua individu yang memerankan satu peran tertentu 

dengan cara yang benar-benar sama. Tidak semua prajurit 

gagah berani, tidak semua kyai baik dan suci, tidak semua 

profesor berprestasi ilmiah. Cukup banyak perbedaan 

dalam berperilaku peran yang menimbulkan variasi 

kehidupan manusia. Meskipun demikian, terdapat cukup 

keseragaman dan prediktabilitas dalam perilaku peran 

untuk melaksanakan kehidupan sosial yang tertib. 

 

4. Macam-macam Peran 

Hakikatnya peran juga dapat dirumuskan sebagi suatu 

rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu 

jabatan tertentu. kepribadian seseorang juga 

mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan. 

peran yang dimainkan/diperankan pimpinan tingkat atas, 

menengah, maupun bawah akan mempunyai peranan yang 

sama. Sutarto mengemukakan bahwa peran itu terdiri dari 

tiga komponen yaitu: 

a. Peran aktif  

Peran aktif adalah peran yang diberikan oleh 

anggota kelompok karena kedudukannya didalam 

kelompok, sebagai aktifitas kelompok seperti 

pengurus, pejabat dan lain sebagainya. 

b. Peran partisipatif  

Peran partisipatif adalah peran yang di berikan 

oleh anggota kelompok kepada kelompoknya yang 

memberikan sumbangan yang sangat berguna bagi 

kelompok itu sendiri. 

c. Peran pasif  
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Peran pasif adalah sumbangan anggota kelompok 

yang bersifat pasif, dimana anggota kelompok 

menahan dari agar memberikan kesempatan kepada 

fungsi-fungsi lain dalam kelompok sehingga berjalan 

dengan baik.
51

 

 

B. Buruh Tani Perempuan 

1. Pengertian Buruh Tani Perempuan 

Buruh berarti orang yang bekerja untuk orang lain 

dengan mendapat upah, Menurut UU. No. 13 tahun 2003 

buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima 

upah atau imbalan dalam bentuk lain. Sedangkan buruh 

tani adalah buruh yang menerima upah dengan bekerja di 

kebun atau sawah orang lain.
52

 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa buruh tani perempuan adalah perempuan baik yang 

dewasa maupun muda yang bekerja di kebun atau di 

sawah orang lain dengan menerima upah.  

Sebagaimana yang diuraikan oleh para antropolog 

yang meberikan defenisi buruh tani sebagai orang-orang 

yang bekerja di dalam hal pertanian yang hanya menjual 

jasa atau tenagapada saat pengolahan lahan persawahan, 

penanam bibit, pengetaman, dan proses produksi beras.
53

 

Buruh merupakan orang yang bekrja untuk orang lain 

yang mempunyai suatu usaha kemudian mendapatkan 

upah atau imbalan sesuai dengan kesepakatan 

sebelumnya. Upah biasanya diberikan secara harian 

maupun bulanan tergantung dari hasil kesepakatan yang 

telah disetujui. Buruh terdiri dari berbagai macam, yaitu: 

                                                             
51 B A B II, “A. Peran,” n.d. 
52 Nurul Fadlianti, Ashari Ismail, and Musdaliah Mustadjar, “Peran 
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MAKASSAR, 2019). 
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a. Buruh kasar, yaitu buruh yang menggunakan tegana 

fisiknya karena tidak mempunyai keahlian dibidang 

tertentu 

b. Buruh harian, yaitu buruh yang mendapatkan upah 

berdasarkan masuk kerja  

c. Buruh pabrik, yaitu buruh yangb bekerja dipabrik 

d. Buruh musiman, yaitu buruh yang bejerja hanya pada 

musism-misim tertentu, seperti buruh tebang tebuh 

dan lain sebagainya 

e. Buruh tambang, yaitu buruh yang bekerja di 

pertambangan  

f. Buruh tani, buruh yang menerima upah dengan 

bekerja di sawah atau kebun millik orang lain.
54

 

Buruh tani perempuan ini bisa dibilang memiliki 

tingkat religiusitas yang tinggi. Meskipun mereka bekerja 

di sawah, mereka tidak melalaikan ibadah sholat. Tidak 

jarang mereka membawa mukena dari rumah apabila 

bekerja di sawah yang jaraknya cukup jauh atau dirasa 

akan lembur. Ketika sudah memasuki waktu dhuhur 

mereka akan istirahat makan siang lalu melaksanakan 

sholat di gubuk dan melanjutkan aktivitas pertanian yang 

belum selesai.
55

 

Adanya pembagian peran dan relasi pada keluarga 

buruh tani wanita, teori gender terdapat dua pandangan 

yaitu pandangan emik dan pandangan etik. Dalam 

pandangan emik keikutsertaan istri dalam bekerja 

merupakan sesuatu yang wajar dan sering terjadi di daerah 

penelitian sehingga tidak terjadi konflik dalam keluarga 

ataupun di lingkungan sekitar. Dalam pandangan etik, 

terdapat isu gender yang terjadi dalam keluarga buruh tani 
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wanita. Isu gender yang dimaksud yaitu adanya beban 

kerja yang lebih berat yang dialami oleh istri.
56

 

 

2. Motif Wanita Bekerja  

Motivasi perempuan dalam bekerja tentu tidak sama 

antar satu orang dengan orang lain. Seorang ibu rumah 

tangga memutuskan untuk bekerja pasti memiliki makna 

tersendiri karena bukan merupakan tanggung jawab utama 

dalam mencari nafkah. Motivasi adalah suatu pendorong 

bagi seseorang untuk melakukan sesuatu pada keadaan 

dan waktu tertentu. Alasan pendorong tersebut muncul 

ketika seseorang memiliki kebutuhan dan sebagian besar 

kebutuhan itulah yang mendorong seseorang untuk 

memiliki motivasi tersebut.
57

 

Ada sudut pandang lain yang mengkategorikan 

motivasi perempuan bekerja, yaitu perempuan bekerja 

karena motif ekonomi dan perempuan bekerja karena 

motif religiusitas. Kategori pertama berhubungan dengan 

kebutuhan ekonomi dimana seseorang bekerja untuk 

memenuhi atau mencukupi kebutuhan ekonominya. 

Sedangkan kategori kedua berhubungan dengan agama. 

Kategori kedua ini maksudnya adalah perempuan bekerja 

bukan semata-mata karena ekonomi akan tetapi ada alasan 

lain yang mendasarinya yaitu ingin mendapatkan pahala.
58

  

Apa yang mendorong seorang wanita yang telah 

berkeluarga bekerja sehingga harus meninggalkan rumah 

tangga dan anggotanya hanya untuk waktu tertentu? 
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Adapun motivasinya wanita untuk bekerja meliputi antara 

lain:
59

 

a. Untuk menambah penghasilan keluarga. 

b. Untuk secara otomatis tidak tergantung pada suami  

c. Karena ketidakpuasan dalam rumah pernikahan 

d. Karena mempunyai minat atau keahlian tertentu yang 

ingin di manfaatkan  

e. Untuk memperoleh “status”  

f. Untuk pengembangan diri.
60

 

 

3. Peran Ganda Perempuan 

Peran atau fungsi utama wanita ada tiga yaitu fungsi 

reproduksi, fungsi sosialisasi dan fungsi produksi. Fungsi 

reproduksi sering dihubungkan dengan hak dan kewajiban 

sekaligus sebagai kelebihan dan kelemahan wanita. 

Fungsi sosialisasi berkaitan erat dengan fungsi dan 

tanggung jawabnya dalam mempersiapkan anak-anaknya 

masuk ke dalam pergaulan masyarakat luas, dimana 

pengasuhan dan pendidikan boleh dilakukan oleh orang 

lain tetapi tanggung jawabnya tetap terletak pada seorang 

ibu. fungsi produksi berkaitan dengan fungsi ekonomis 

wanita/ibu, sejalan dengan kemajuan jaman peningkatan 

kesempatan dan pendidikan memungkinkan wanita/ibu 

tidak saja berperan ekonomis secara tidak langsung tetapi 

dapat langsung menerima hasil baik berupa uang ataupun 

barang sebagai imbalan dalam melakukan pekerjaan 

ekonomi. 

Sejarah mengatakan peranan perempuan dalam 

kehidupan sosial sangatlah penting baik dalam 

masyarakat, keluarga, dan Negara. Moderalisasi dan 
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akulturasi budaya membawa peranan perempuan 

mempunyi pengaruh yang besar dalam bidang ekonomi 

dan sosial budaya.
61

 

a. Peran Ganda Perempuan 

Adapun teori teori yang membahas mengenai peran 

ganda istri petani: 

1) Teori Feminisme liberal 

Konsep liberal tentang hakikat manusia yang 

mengatakan bahwa yang membedakan manusia 

dari binatang adalah kemampuan yang dimiliki 

oleh manusia, seperti rasionalitas, yang 

mempunyai 2 aspek yaitu moralitas - pembuat 

keputusan yang otonom - dan prudentialitas - 

pemenuh kebutuhan diri sendiri. Manusia, 

Perempuan dan pria, diciptakan sama dan 

mempunyai hak yang sama, dan harus pula 

mempunyai kesempatan yang sama untuk 

memajukan dirinya. Asumsi dasar Feminisme 

liberal adalah bahwa kebebasan (freedom) dan 

kesamaaan (equality) berakar pada rasionalitas 

dan pemisahan antara dunia privat dan publik. 

Dalam memperjuangkan persoalan masyarakat, 

menurut kerangka kerja feminis liberal, tertuju 

pada “kesempatan yang sama dan hak yang 

sama” bagi setiap individu, termasuk di 

dalamnya kaum perempuan. Kesempatan dan 

hak yang sama antara laki-laki dan perempuan 

ini penting, sehingga tidak perlu pembedaan 

kesempatan.
62

 

 

                                                             
61 Kusrini and Suryani, “Peran Buruh Pabrik Perempuan Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Keluarga Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa 

Gemiring Kidul Kecamatan Nalumsari).” 
62 Yoga Rohtama, “Perjuangan Tokoh Utama Dalam Novel Pelabuhan 

Terakhir Karya Roidah: Kajian Feminisme Liberal,” Jurnal Ilmu Budaya Vol 2, no. 3 

(2018). 



 41 

2) Teori Fungsionalisme Struktural 

Pembahasan mengenai teori struktural 

fungsional oleh Parson ini akan dimulai dengan 

empat fungsi penting untuk semua sistem 

“tindakan”, yang terkenal dengan skema 

AGIL.
63

 Adapun skema AGIL antara lain 

Attention (Adaptasi), Goal Attainment 

(pencapaian tujuan), Integration (integrasi), dan 

Latency (latensi).  

Dalam hal ini peneliti menggunakan skema 

AGIL dalam melihat peranan perempuan dalam 

meningkatkan ekonomi keluarganya dengan 

bekerja sebagai buruh tani dan dampak dari 

peran ganda yang dimainkannya. Adaptation 

(adaptasi), adapun bentuk adaptasi keluarga 

dalam menangani masalah ekonomi seperti 

kemiskinan, dengan cara partisipasi perempuan 

dalam meningkatkan ekonomi keluarga dengan 

bekerja sebagai buruh tani. Goal Attainment 

(pencapaian tujuan), adapun tujuan yang ingin 

dicapai keluarga adalah untuk meningkatkan 

ekonomi keluarga dengan pemenuhan kebutuhan 

ekonomi. Integration (integrasi), adapun bentuk 

integrasi dalam keluarga yaitu adanya ikatan 

solidaritas dan emosional antar anggota 

keluarga. Latency (latensi), adapun bentuk 

pemeliharaan pola dalam keluarga buruh tani 

perempuan yaitu, pembagian kerja, status setara 

dalam pengambilan keputusan.
64

 

Oleh peneliti yang mengenai peran ganda 

istri dalam keluarga di kaji dengan teori 

fungsinalisme structural ini yakni setiap peran 
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dari peran ganda istri ini memilki fungsi yang 

berkaitan dengan fungsi yang lainnya, baik pada 

istri maupun pada suami. Bila dilihat fungsi 

manifesnya yakni: peran ganda istri dapat 

membantu suami dalam membangun 

perekonomian keluarga sedangkan fungsi 

latennya yakni: ditakutkan terjadinya ketidak 

adilan dalam pencarian perekonomian dan 

terbengkalainya peran istri sebagai ibu rumah 

tangga dalam hal domestik.
65

 

Peran ganda merupakan dua peran yang 

dijalankan oleh seorang saja dalam menjalankan suatu 

tugas yang memang sudah menjadi hal yang 

dikerjakannya (bekerja) dan juga salah satu peran itu 

telah menjadi kodrat yang memang telah melekat dari 

dahulu pada diri dan tanggung jawabnya (ibu rumah 

tangga) di dalam sebuah keluarga. Dalam keluarga 

konvensional, suami bertugas mencari nafkah dan istri 

yang mengurus rumah tangga. Tetapi kini, dengan 

tumbuhnya kesempatan bagi Perempuan bersuami 

untuk bekerja, pada pola kekeluargaan segera berubah 

dan muncul apa yang disebut sebagai dualisme karir. 

Dualisme (persamaan karir) karir terjadi bila suami 

maupun istri sama-sama bekerja dan mengurus rumah 

tangga secara bersama pula.
66

 

Hermianti mengemukakan bahwa wanita 

Indonesia khususnya yang tinggal di pedesaan dan 

miskin, peran ganda bukanlah merupakan sesuatu hal 

yang baru. Peran ganda telah ditanamkan oleh 

orangtua mereka sejak mereka masih berusia muda. 

Keadaan ini terus mereka lakukan setelah mereka 

menikah, mereka bekerja baik sebagai ibu 
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rumahtangga maupun sebagai isteri di samping 

suaminya. Bagi wanita golongan ini merupakan peran 

ganda seorang wanita telah mereka terima sebagai 

kodrat wanita. Karena tanpa bantuan mereka jelas 

sang suami tidak dapat menghidupi keluarganya.
67

 

Peran ganda perempuan dapat berdampak negatif 

maupun positif. Apabila peran tersebut mampu 

menyumbang stabilitas keluarga maka hal itu dinilai 

fungsional dan disebut sebagai perubahan struktur 

fungsional dalam keluarga. Akan tetapi peempuan 

yang menjadikan kesempatan bekerja sebagai suatu 

kebebasan dari tanggung jawab dirinya sebagai 

seorang istri maka dampak yang akan didapat atau 

diterima ialah dampak negatif, karena secara tidak 

langsung dia telah meninggalkan kewajibannya 

sebagai seorang istri demi kebebasan dirinya. Akan 

tetapi peempuan yang menjadikan kesempatan bekerja 

sebagai suatu kebebasan dari tanggung jawab dirinya 

sebagai seorang istri maka dampak yang akan didapat 

atau diterima ialah dampak negatif, karena secara 

tidak langsung dia telah meninggalkan kewajibannya 

sebagai seorang istri demi kebebasan dirinya.
68

 

 

4. Peran Perempuan dalam keluarga 

Peran Perempuan dalam keluarga merupakan peranan 

yang dilaksanakan karena menduduki posisi dalam 

masyarakat. Peran Perempuan dalam keluaraga 

diantaranya yaitu memelihara keluarganya agar tentram, 

bahagia, dan sejahtera. Beti Aryani, menjelaskan bahwa: 

Peran perempuan merupakan kegiatan atau aktivitas yang 

dikerjakan atau dianggap menjadi tanggung jawab 

perempuan, yaitu kegiatan istri seperti seputar dapur 
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(memasak), mengurus rumah, sumur (mencuci), mengurus 

anak, mendidik anak, dan kasur (melayani kebutuhan 

biologis suami).
69

 

 

5. Perempuan sebagai pencari nafkah 

Perempuan masuk dalam dunia kerja secara umum, 

biasanya terdorong untuk mencari nafkah karena tuntutan 

ekonomi keluarga yang terus menigkat, dan tidak 

seimbang dengan pendapatan yang tidak ikut meningkat. 

Hal ini banyak terjadi pada lapisan masyarakat bawah, 

bisa kita lihat bahwa konstribusi perempuan terhadap 

penghasilan keluarga dalam lapisan menengah kebawah 

sangat tinggi. Ada alasan pokok yang melatar belakangi 

keterlibatan perempuan dalam bekerja yakni:  

a. Keharusan, dalam artian sebagai refleksi dan kondisi 

ekonomi rumah tangga yang rendah, sehingga 

bekerja dalam meningkatkan pendapatan ekonomi 

rumah tangga adalah sesuatu yang sangat penting. 

b. Memilih untuk bekerja sebagai refleksi dari kondisi 

sosial ekonomi pada tingkat menengah ke atas. 

Bekerja bukan semata-mata diorientasikan untuk 

mencari tambahan dana untuk ekonomi keluarga tapi 

merupakan salah satu bentuk akuilisasi diri mencari 

wadah untuk sosialisasi. 

Data Internaltional Labour Organisation (ILO) yang 

menjelaskan akan aspek perburuhan dalam kesejahteraan 

masyarakat dan hak asasi. Indonesia juga sudah 

terimplikasi dalam oragnisasi ILO. ILO juga meratapi 

akan kesetaraan gender dan perlindungan hak bagi 

perempuan, bahkan di Indonesia sendiri sudah mengatur 

akan kesetaraan pekerjaan antara laki-laki dan perempuan 

dalam Undang-Undang no. 80 Tahun 1957. Oleh karena 
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itu, hak perempuan bekerja itu sudah di atur secara 

ketenaga kerjaan internaisonal terhadap kesetaraan antara 

laki-laki dan perempuan dalam bekerja. Dari ILO sendiri 

menerapkan akan hak perempuan dalam bekerja seperti, 

kesetaraan upah dan terlindungi dari tindak diskriminasi.  

Menurut Alizar, pemberdayaan perempuan adalah 

salah satu bagian dari emansipasi perempuan dan 

membangun tingkat partisipasi dan kesadaran dari 

perempuan serta pemberdayaan perempuan adalah bagian 

meningkatkan kapasitas perempuan untuk memiliki 

kompetensi dalam merepresentasikan potensi yang 

dimilikinya untuk mencari kebutuhan hidup dan 

mengolah sumber daya yang ada.
70

 

Jika demikian, maka gambaran diatas paling tidak 

telah menunjukan bahwa sesungguhnya masuknya 

perempuan dalam ekonomi keluarga merupakan 

kenyataan bahwa perempuan adalah sumber daya yang 

produktif. Oleh sebab itu, diperlukan juga perbaikan 

kondisi dan penciptaan kesempatan kerja yang sesuai 

dengan realitas dan perubahan yang ada saat ini.
71

 

 

C. Pandangan Islam terhadap Perempuan yang Bekerja 

1. Kedudukan Perempuan dalam Islam  

Islam yang norma-normanya berasal dari wahyu 

illahi, telah menempatkan perempuan pada posisi yang 

sangat terhormat dan mulia sesuai dengan kodrat dan 

tabiatnya, setara dengan kaum laki-laki dalam masalah 

kemanusiaan dan hak-haknya.
72
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Menurut ajaran Islam  pada dasarnya Allah SWT 

menciptakan manusia, baik pria maupun wanita, semata-

mata ditunjukan agar mereka mampu mendarmabaktikan 

dirinya untuk mengabdi kepada-nya. Ada beberapa 

persamaan antara kedudukan wanita dan pria, diantaranya 

sebagai berikut.
73

 

a. Sama nilai ketakwaanya. Manusia diciptakan oleh 

Allah SWT berbeda-beda jenis kelamin, suku, dan 

bangsa. Namun, yang dinilai paling mulia disisi 

Allah bukan berdasarkan itu semua, melainkan 

ketakwaanya.  

b. Keduanya diciptakan dari diri yang satu dan 

melewati fase-fase pertumbuhan yang serupa, yaitu 

air mani, darah, daging, tulang, dan seterusnya.  

c. Pada dasarnya laki-laki dan wanita sama nilainya.  

d. Laki-laki dan perempuan sama-sama berhak 

memperoleh kesempatan beribadah, sama 

memperoleh ampunan pahala yang besar.  

e. Sama dalam martabat kemanusiaan 

f. Sama-sama berhak dalam berkesempatan menuntut 

ilmu.  

g. Sama dalam hal menerima hukuman.  

h. Sama dalam penilaian iman dan amal  

i. Sama-sama saling menolong dan sama-sama 

mengerjakan amar ma‟ruf nahi mungkar  

j. Berhak mendapat nafkah dari orang tua bila ia 

sebagai anak dan berhak menerima nafkah bila ia 

seorang istri.  

k. Perempuan juga sama peluangnya dalam 

menggerakan amal saleh (berkarier) dalam semua 

bidang kehidupan seperti bidang pendidikan, 
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kesehatan, kebudayaan, ekonomi, hokum, politik, dan 

lain-lain.
74

 

Islam sangat memuliakan perempuan dalam porsi 

yang istimewa dengan mengangkat derajat perempuan 

setinggi-tinginya, setelah sebelumnya pada zaman 

jahiliyah disaat undang-undang yang berlaku adalah 

hukum rimba yang dijalankan oleh manusia yang tidak 

mengerti akan nilai dan moral. Perempuan pada masa lalu 

dapat dijual belikan menjadi komoditas. Direndahkan 

derajatnya, serendah-rendahnya, bahkan di anggap hina 

dan najis. Mereka (perempuan) dipakai sesuai kebutuhan 

nafsu saja. Begitulah perbuatan manusia dahulu yang 

ditunggangi nafsu setan.
75

 

Berabad-abad sebelum Islam yang dibawa 

Muhammad SAW datang, nilai perempuan tidak lebih 

dari perempuan, hak milik pribadi laki-laki tanpa 

ditunaikan hak-haknya. Ayah bisa saja menukarkan anak 

perempuanya dengan keperluan sehari-harinya atau 

menjualnya sekalipun. Seorang suami bisa dengan 

seenaknya bergonta ganti istri tanpa harus dibatasi atau 

menghadiakan istrinya kepada orang lain atau menjualnya 

kepada orang lain dengan harga yang layak ataupun 

tidak.
76

 

Setelah Islam datang, secara bertahap Islam 

mengembalikan hak-hak perempuan sebagai manusia 

merdeka. Perempuan boleh menjadi saksi dan berhak atas 

sejumlah warisan, meskipun keduanya hanya bernilai 

setengah dari kesaksian atau sejumlah warisan yang 

berhak diterima laki-laki, dan boleh jadi dianggap tidak 

adil dalam konteks sekarang. Sejarah menunjukkan secara 
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jelas bagaimana perempuan pada masa-masa Islam 

diturunkan mendapat penghargaan tinggi, justru terutama 

dari Nabi Muhammad, figur panutan di seluruh Islam.
77

 

Perempuan juga diberikan kebebasan secara penuh 

dalam menentukan pasangan hidupnya, bahkan walinya 

dilarang menikahkannya secara paksa, maka sebuah 

pernikahan seorang gadis tidak akan terlaksana apabila 

belum mendapatkan izin dan persetujuannya. Perempuan 

dan laki-laki mempunyai kedudukan yang sama di depan 

hukum, bahkan Islam memberikan hak yang sama kepada 

perempuan dalam mengakhiri kehidupan berumah tangga 

yaitu dengan cara “ khulu„. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa Islam merupakan agama yang sangat 

menghormati dan menghargai perempuan dan laki-laki di 

hadapan Allah secara mutlak. 

Tidak ada kodrat yang menjadikan perempuan harus 

tunduk kepada laki-laki ataupun sebaliknya. Laki-laki dan 

perempuan harus tunduk kepada kebenaran dan harus 

samasama menegakkan keadilan. Islam sebagai sebuah 

ajaran memposisikan perempuan pada tempat yang mulia. 

Tidak ada dikotomi dan diskriminasi peran antara laki-laki 

dan perempuan. Berikut ini akan dikemukakan ayat-ayat 

al-Qur'an yang menjustifikasi dan menjelaskan bahwa 

antara perempuan dan laki-laki tidak ada perbedaan dalam 

berkiprah dalam masyarakat.
78

 

QS. Al-Hujurat: 13,  

                    

                             

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
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perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 

saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Mahateliti.”79 

Berdasarkan keterangan ayat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Islam mengangkat derajat seorang 

wanita dan memberinya kebebasan, kehormatan, serta 

kepribadian yang independen. Bahkan dalam Al-Qur‟an 

tidak ditemukan ayat yang menunjukkan keutamaan 

seseorang karena faktor jenis kelamin atau karena 

keturunan suku bangsa tertentu, kemandirian dan otonomi 

perempuan dalam tradisi Islam sejak awal terlihat begitu 

kuat.  

 

2. Peran Perempuan dalam Islam 

Sebelumnya telah dijelaskan, bahwa sebelum Islam 

datang, perempuan dianggap lemah dan tidak di hargai, 

namun setelah Islam datang, islam sangat memuliakan 

kaum perempuan, antara laki-laki dan perempuan derajat 

nya sama di mata Allah SWT. Hanya tugas  dan 

kewajibannya saja yang berbeda. Berikut merupakan 

peranan perempuan dalam konsep Islam sebagaimana 

fitrahnya:  

a. Perempuan sebagai ibu Keluarga adalah lembaga 

sosial yang mempunyai peran besar terhadap 

kesejahteraan sosial dan kelesatrian anggotanya 

terutama bagi anak sebagai generasi penerus bangsa. 

Keluarga merupakan bagian yang sangat penting 

utntuk perkembangan dan pembentukan pribadi anak. 

Maka itulah yang mempunyai pengaruh besar 

terhadap pendidikan anak. Sehingga ibu memainkan 

peran penting dalam keberhasilan pendidikan anak-
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anaknya, walaupun begitu keikutsertaan ayah tidak 

dapat diabaikan.  

b. Perempuan sebagai istri Perempuan yang berperan 

sebagai istri dapat dijadikan teman dan diajak diskusi 

terkait masalah yang dihadap suami. Sehingga 

apabila suami membutuhkan tempat curhat dalam 

permasalahannya, istri dapat menenangkan maupun 

membantu dalam memecahkan solusinya. Sehingga 

beban yang dirasakan oleh suami berkurang. 

c. Perempuan sebagai makhluk sosial Perempuan secara 

kodrati juga sebagai makhluk sosial yang tidak bisa 

melepaskan keterikatannya dengan manusia lain. Hal 

tersebut seperti halnya menjalin hubungan dengan 

individu lain guna memenuhi kebutuhan sosial.
80

 

 

3. Pandangan Islam Terhadap Perempuan yang Bekerja 

Pada dasarnya, al-Quran tidak melarang perempuan 

untuk bekerja, karena melakukan pekerjaan apapun yang 

masih termasuk dalam tataran amal shaleh boleh bagi 

laki-laki maupun perempuan, bahkan dalam alQuran 

Allah menjanjikan keduanya dengan penghidupan yang 

baik (hayatan thayyibah). Penyebutan gender laki-laki 

maupun perempuan dalam Al-Quran dalam pembahasan 

pekerjaan ini adalah sebagai penekanan dan penjelas dari 

lafadz “man, alladzi yufiidu lil „umum” (lafadz “man” 

yang menunjukkan keumuman lafadz) Pencapaian 

hayatan thayyibah disyaratkan dengan melakukan amal 

saleh karena Al-Quran menghendaki umat Islam untuk 

memperoleh kualitas hidup yang didambakan.
81

 

Dalam konteks ini, Al-Quran jelas sekali memberikan 

pandangan terhadap keberadaan dan kedudukan (posisi) 
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perempuan. Hadits Nabi SAW., yang diriwayatkan oleh 

„Aisyah r.a.,juga menceritakan bahwa Rasul memberikan 

izin kepada perempuanperempuan untuk keluar rumah 

dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Bagi perempuan 

pekerja yang sudah berumah tangga, sudah tentu ia 

bekerja bukan hanya sebagai pencapaian kebutuhan 

dirinya sendiri, melainkan juga kebutuhan anggota 

keluarga, berjalan beriringan dengan suaminya sebagai 

mitra kerja. Bahkan terkadang kita temui bahwa 

perempuan pekerja yang telah berumah tangga justru dari 

kalangan keluarga sejahtera. Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam Qur‟an Surah An-Nahl ayat 97: 

                    

                          

Artinya : “Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik 

laki-laki maupun perempuan dalam kedaan beriman, 

maka pasti akan kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan akan kami beri balasan dengan pahala yang 

lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”.82
 

Ketika Al-Quran tidak memberikan larangan kepada 

perempuan untuk bekerja, maka dapat dipastikan bahwa 

perempuan akan banyak memburu pekerjaan yang layak. 

Meskipun demikian, sebagai perempuan pekerja yang 

baik, hendaknya memperhatikan batasan-batasan serta 

nilai-nilai etis perempuan. Beberapa etika perempuan 

pekerja yang dapat dipatuhi antatra lain:  

a. Menjaga sopan santun (al-A‟raf: 199)  

b. Berakhlak mulia (al-Isra: 37)  

c. Menjaga kehormatan diri (an-Nisa: 25)  

d. Bekerja berdasarkan profesionalitas (al-Isra: 84)  
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e. Pekerjaan yang ia lakukan sesuai kodrat (al-Isra: 84)  

f. Tetap menjaga tujuan keluarga berupa sakinah (al-

Rum: 21)  

g. Tetap menjaga musyawarah antara suami-istri ( ali 

Imran: 159)
83

 

 

D. Konsep Ekonomi Keluarga 

1. Kesejahteraan Rumah Tangga 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kesejahteraan 

berasal dari kata sejahtera yang bermakna aman, sentosa, 

makmur, dan selamat (terlepas dari segala gangguan, 

kesulitan, dan lain sebagainya). Dalam pembahasan 

tentang kesejahteraan, seseorang dapat dikatakan sejahtera 

apabila orang tersebut berada dalam kehidupan yang 

bebas dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan, atau rasa 

khawatir sehingga kehidupannya aman dan tentram secara 

lahir dan batin. Kesejahteraan material dan spiritual 

adalah tujuan yang ingin dicapai dalam proses 

pembangunan.
84

  

Menurut Undang-Undang No. 13 tahun 1998 

menjelaskan tentang arti kesejahteraan. Kesejahteraan 

diartikan sebagai suatu tata kehidupan dan penghidupan 

sosial baik material maupun spiritual yang diliputi rasa 

keselamatan, kesusilaan, serta ketentraman lahir batin 

yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk 

mengadakan pemenuhan jasmani, rohani, dan sosial yang 

sebaik-baiknya bagi diri, keluarga, serta masyarakat 

dengan menjunjung tinggi hak dan kewajiban asasi 

manusia sesuai dengan pancasila. 

Sedangkan definisi rumah tangga dapat diartikan 

sebagai sekelompok orang yang mendiami atau berada 
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pada sebagian atau seluruh bangunan fisik dan biasanya 

tinggal bersama serta makan dari satu dapur yang berarti 

pembiayaan keperluan kebutuhan sehari-hari dikelola 

bersama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kesejahteraan rumah tangga merupakan kelompok 

manusia yang mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari atau dapat dikatakan sebagai orang yang mempunyai 

kehidupan sosial yang baik dari sisi material maupun 

spiritual. 

Secara keseluruhan, konsep tentang kesejahteraan 

sangat beragam. Undang-undang No. 52 Tahun 2009 

menyatakan bahwa keluarga sejahtera adalah keluarga 

yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah, mampu 

memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan materil yang 

layak, bertakwa kepada Tuhan YME, dan memiliki 

hubungan serasi, selaras dan seimbang antara anggota dan 

antar keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.  

Konsep kesejahteraan, kapitalisme memaknai 

kesejahteraan sebagai suatu keadaan yang 

membahagiakan setiap individu. Kebebasan individu 

adalah merupakan tujuan utama, yaitu kebebasan politik, 

kebabasan ekonomi, kebabasan berfikir, dan kebebasan 

personal. Kesejahteraan masyarakat akan tercapai dengan 

sendirinya jika kebebasan dan kesejahteraan individu 

dapat terjamin. Pada sudut lain, sosialisme memaknai 

kesejahteraan sebagai suatu keadaan yang 

membahagiakan masyarakat secara kolektif.
85

 

Berdasarkan pengertian kesejahteraan di atas, maka 

standar kesejahteraan dapat digolongkan dalam beberapa 

kategori, yaitu:  

a. Pra Sejahtera  

Keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan 

dasar secara minimal, yaitu kebutuhan pengajaran 
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agama, sandang. pangan, papan dan kesehatan. Atau 

keluarga yang belum dapat memenuhi salah satu atau 

lebih indikator keluarga sejahteraa tahap satu. 

b. Sejahtera I  

Indikator keluarga sejahtera tahap I yakni 

melaksanakan Ibadah menurut agama masingmasing 

yang dianut, makan dua kali sehari atau lebih, 

pakaian yang berbeda, untuk berbagai keperluan, 

lantai rumah bukan dari tanah, bila anggota keluarga 

sakit berobat kesarana atau Petugas kesehatan.  

c. Keluarga Sejahtera II  

Indikator keluarga sejahtera II yakni anggota 

keluarga melaksanakan ibadah secara teratur menurut 

agama dan kepercayaan masing-masing yang dianut, 

makan daging ikan telur sebagai lauk pauk paling 

tidak sekali dalam seminggu, memperoleh pakaian 

baru dalam satu tahun terakhir, luas lantai tiap 

penghuni rumah 8 meter persegi, anggota keluarga 

sehat dalam tiga bulan terakhir, mempunyai 

penghasilan tetap.  

d. Keluarga Sejahtera III  

Indikator kalurga sejahtera lll yakni upaya 

keluarga untuk meningkatkan atau menambah 

pengetahuan agama, Keluarga mempunyai tabungan, 

makan bersama paling kurang sekali sehari, ikut 

dalam kegiatan masyarakat, rekreasi bersama 

penyegaran paling tidak sekali dalam 6 (enam) bulan, 

memperoleh berita darn surat 

kabar/radio/televisi/majalah, anggota keluarga 

mampu menggunakan sarana transportasi sesuai 

kondisi daerah setempat.  

e. Keluarga Sejahtera III Plus  

Keluarga yang dapat memenuhi seluruh 

kebutuhannya, baik yang bersifat dasar, sosial, 

sikologis maupun pengembangan, serta telan mampu 
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memberikan sumbangan yang nyata dan 

berkelanjutan bagi masyarakat Indikator Keluarga 

sejahtera III Plus yakni memberikan sumbagan secara 

teratur dan sukarela dalam bentuk material kepada 

masyarakat, aktif sebagai pengurus yayasan.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya 

kesejahteraan masyarakat adalah suatu kondisi yang 

memperlihatkan tentang keadaan kehidupan dimana 

masyarakat mampu untuk dapat memenuhi kebutuhan 

nya.
86

 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), indikator yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan ada 

delapan, yaitu pendapatan, konsumsi atau pengeluaran 

keluarga, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, 

kesehatan anggota keluarga, kemudahan mendapatkan 

pelayanan kesehatan, kemudahan memasukkan anak 

kejenjang pendidikan, dan kemudahan mendapatkan 

fasilitas transportasi.
87

 

a. Pendapatan 

Indicator pendapatan dapat dibedakan menjadi 3 item, 

yaitu: 

1) Tinggi 

Kesejahteraan seseorang berdasarkan tingkat 

pendapatannya dapat dikatakan tinggi apabila 

pendapatan keluarga terhitung per bulan sebesar 

>Rp.10.000.000,-. 

2) Sedang 

Kriteria kesejahteraan ekonomi yang termasuk 

dalam kategori sedang apabila pengeluaran 
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keluarga per bulan sebesar Rp.5.000.000 – Rp. 

10.000.000. 

3) Rendah 

Kriteria kesejahteraan ekonomi jika dilihat dari 

tingkat konsumsi dan pengeluaran termasuk dalam 

kategori rendah apabila pendapatan keluarga per 

bulan <Rp.5.000.000. 

b. Konsumsi dan pengeluaran  

Indikator pengeluaran dapat dibedakan menjadi 3 item, 

yaitu:  

1) Tinggi  

Kesejahteraan seseorang berdasarkan tingkat 

konsumsi dan pengeluarannya dapat dikatakan 

tinggi apabila pengeluaran keluarga terhitung per 

bulan sebesar >Rp.5.000.000,-. 

2) Sedang  

Kriteria kesejahteraan ekonomi yang termasuk 

dalam kategori sedang apabila pengeluaran 

keluarga per bulan sebesar Rp. 1.000.000 – Rp. 

5.000.000.  

3) Rendah 

Kriteria kesejahteraan ekonomi jika dilihat dari 

tingkat konsumsi dan pengeluaran termasuk dalam 

kategori rendah apabila pengeluaran keluarga per 

bulan sebesar < Rp. 1.000.000. 

c. Keadaan tempat tinggal 

Indikator tempat tinggal yang dinilai ada 5 item 

yaitu jenis atap rumah, dinding, status kepemilikan 

rumah, lantai dan luas lantai. Dari 5 item tersebut 

kemudian akan digolongkan ke dalam 3 golongan 

yaitu: 

1) Permanen 

Kriteria permanen ditentukan oleh kualitas 

dinding, atap dan lantai. Bangunan rumah 
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permanen adalah rumah yang dindingnya terbuat 

dari tembok/kayu kualitas tinggi, lantai terbuat dari 

ubin/keramik/kayu kualitas tinggi dan atapnya 

terbuat dari seng/genteng/sirap/asbes. 

2) Semi 

Permanen Rumah semi permanen adalah rumah 

yang dindingnya setengah tembok/bata tanpa 

plaster/kayu kualitas rendah, lantainya dari 

ubin/semen/kayu kualitas rendah dan atapnya 

seng/genteng/sirap/asbes.  

3) Non Permaen 

Sedangkan rumah tidak permanen adalah rumah 

yang dindingnya sangat sederhana 

(bambu/papan/daun) lantainya dari tanah dan 

atapnya dari daundaunan atau atap campuran 

genteng/seng bekas dan sejenisnya. 

d. Fasilitas tempat tinggal  

Indikator fasilitas tempat tinggal yang dinilai 

terdiri dari 12 item, yaitu pekarangan, alat elektronik, 

pendingin, penerangan, kendaraan yang dimiliki, 

bahan bakar untuk memasak, sumber air bersih, 

fasilitas air minum, cara memperoleh air minum, 

sumber air minum, fasilitas MCK, dan jarak MCK dari 

rumah. Dari 12 item tersebut kemudian akan 

digolongkan ke dalam 3 golongan yaitu: 

1) Lengkap 

Indikator ini berarti apabila fasilitas tempat tinggal 

sudah mempunyai 12 item yang disebutkan di atas 

dengan kondisi baik atau layak pakai.  

2) Cukup 

Indikator ini berarti apabila fasilitas tempat tinggal 

mempunyai fasilitas setidaknya lebih dari 6 item 

yang disebutkan dengan kondisi layak pakai.  
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3) Kurang 

Indikator ini berarti apabila fasilitas tempat tinggal 

mempunyai fasilitas kurang dari dari 6 item yang 

disebutkan dengan kondisi layak pakai. 

e. Kesehatan 

Indikator kesehatan anggota keluarga digolongkan 

menjadi 2 item, yaitu: 

1) Bagus 

Indikator ini menjelaskan bahwa setiap anggota 

keluarga setidaknya <25% kehidupan mereka yang 

berada dalam kondisi sakit.  

2) Cukup 

Indikator ini menjelaskan bahwa setiap anggota 

keluarga mempunyai prosentase kesehatan berada 

pada kisaran 25% - 50% dibandingkan dengan 

kondisi sakit.  

3) Kurang 

Indikator ini menjelaskan bahwa setiap anggota 

keluarga mempunyai prosentase kesehatan di 

bawah rata-rata atau >50% kehidupan mereka yang 

berada dalam kondisi sakit. 

f. Kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan  

Indikator kemudahan mendapatkan pelayanan 

kesehatan terdiri dari 5 item yaitu jarak rumah sakit 

terdekat, jarak toko obat, penanganan obat-obatan, 

harga obatobatan, dan alat kontrasepsi. Dari 5 item 

tersebut kemudian akan digolongkan ke dalam 3 

golongan yaitu: 

1) Mudah 

Golongan ini berarti semua 5 item dari penjelasan 

di atas terpenuhi.  

2) Cukup 

Golongan ini berarti apabila 5 aitem dari 

penjelasan di atas ada yang tidak terpenuhi, namun 
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tidak lebih dari 2 item atau setidaknya 3 item dari 

indikator kemudahan mendapatkan pelayanan 

kesehatan dapat terpenuhi.  

3) Sulit 

Golongan ini berarti apabila 5 item dari penjelasan 

di atas lebih banyak yang tidak terpenuhi atau 

lebih dari 3 item indikator tidak terpenuhi. 

g. Kemudahan memasukkan anak ke jenjang pendidikan 

Indikator kemudahan memasukkan anak ke jenjang 

pendidikan terdiri dari 3 item yaitu biaya sekolah, jarak 

ke sekolah, dan proses penerimaan. Dari 3 item 

tersebut kemudian akan digolongkan ke dalam 3 

golongan yaitu:  

1) Mudah 

Golongan ini berarti 3 indikator dari kemudahan 

memasukkan anak ke dalam pendidikan sudah 

terpenuhi. 

2) Cukup 

Golongan ini berarti dari 3 indikator kemudahan 

memasukkan anak ke dalam pendidikan salah 

satunya ada yang tidak terpenuhi.  

3) Sulit 

Golongan ini berarti 3 indikator dari kemudahan 

memasukkan anak ke dalam pendidikan hanya 1 

indikator yang dapat dipenuhi 

h. Kemudahan mendapatkan transportasi 

Indikator kemudahan mendapatkan transportasi 

terdiri 3 item, yaitu ongkos kendaraan, fasilitas 

kendaraan, dan status kepemilikan kendaraan. Dari 3 

item tersebut kemudian akan di digolongkan ke dalam 

3 golongan yaitu: 

1) Mudah 

Golongan ini menunjukkan bahwa 3 item dari 

kesejahteraan ekonomi berdasarkan kemudahan 
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mendapat transportasi sudah dapat terpenuhi 

semua  

2) Cukup 

Golongan ini menunjukkan bahwa 3 item dari 

kesejahteraan ekonomi berdasarkan kemudahan 

mendapat transportasi sudah ada salah satu 

indikator yang tidak terpenuhi.  

3) Sulit 

Golongan ini menunjukkan bahwa 3 item dari 

kesejahteraan ekonomi berdasarkan kemudahan 

mendapat transportasi hanya 1 indikator yang 

terpenuhi.
88

  

 

2. Perekonomian Keluarga 

a. Pengertian Ekonomi Keluarga 

Secara umum ekonomi adalah sebuah bidang 

pengkajian tentang pengurusan sumberdaya baik 

individu maupun kelompok untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup. Kata ekonomi berasal dari bahasa 

yunani, oikos yang berarti rumah tangga dan nomos 

yang berarti aturan. Sedangkan ilmu ekonomi adalah 

suatu telaah mengenai individu dan masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhannya dengan menggunakan 

sumberdaya yang terbatas sebagai konsekuensi adanya 

kelangkaan.
89

 

Ekonomi keluarga merupakan upaya dalam 

memenuhi kebutuhan hidup melalui akifitas-aktifitas 

yang dilakukan oleh sebuah keluarga. Dalam hal ini 

khususnya seorang istri, agar dapat memenuhi 

kebutuhan primer dan skunder bagi kehidupan sehari-
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hari mereka.
90

 Menurut Goenawan Sumodiningrat 

mendefinisikan Ekonomi Keluarga sebagai segala 

kegiatan dan upaya masyarakat atau keluarga untuk 

memenuhi kebutuhan dasar hidup basic need yaitu 

sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan.
91

 

Dalam ekonomi dijelaskan bahwa “Unsur-unsur 

yang ada dalam ekonomi keluarga adalah penghasilan, 

pengeluaran dan cara mengatur ekonomi keluarga”. 

Penghasilan keluarga merupakan sumber untuk 

memenuhi kebutuhan anggota keluarga yang dapat 

diperoleh dari berbagai sumber antara lain. 

1) Wiraswasta sebagai pedagang, pengusaha. 

2) Bekerja di Industri/ pabrik sebagai pegawai, 

pegawai negeri, pengawai swasta atau buruh. 

3) Penghasilan dari tanah atau sawah, kebun atau 

rumah atau tempat tinggal. Jadi dapat disimpulkan 

ekonomi keluarga adalah suatu kajian tetang 

manusia dalam memenuhi kebutuhannya melalui 

aktifitas yang dilakukan dalam keluarga.
92

 

Slameto dalam bukunya “Belajar dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya” mengatakan bahwa 

ekonomi keluarga yang rendah akan berdampak 

negative terhadap peniingkatan pendidikan anak 

antara lain: 

1) Kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi, 

akibatnya kesehatan anak terganggu sehingga 

belajar anak juga terganggu. 
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2) Rendahnya ekonomi keluarga kesejahteraan 

keluarga kurang, kesehatan keluarga kurang 

terjamin dan kebutuhan keluarga terbatas. 

3) Rendahnya ekonomi keluarga berpengaruh pada 

pemenuhan perlengkapan belajar anak. Misalnya 

pembelian buku paket dan perlengkapan sekolah 

maupun dilingkungan keluarga. 

4) Ekonomi keluarga yang rendah juga berpengaruh 

pada kelanjutan pendidikan anak terbengkalai da 

nada yang sampai putus sekolah.  

Ekonomi keluarga yang tinggi juga memberi 

dampak positif terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan anak antara lain: 

1) Semakin tinggi tingkat ekonomi keluarga semakin 

mudah baginya melengkapi kebutuhannya baik 

dilingkungan sekolah maupun dilingkungan 

rumah, terutama biaya pendidikan. 

2) Terpenuhinya kebutuhan keluarga, kemakmuran 

dan kesejahteraan keluarga. c. Keluarga yang 

memiliki eknomi yang tinggi bisa melanjutkan 

pendidikan anak kejengjang yang lebih tinggi. 

3) Dengan ekonomi yang tinggi semua kebutuhan 

akan tercapainya kemakmuran keluarga dan 

kesejateraan keluarga dalam rumah tangga.
93

 

b. Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Ekonomi 

Keluarga 

Kemiskinan merupakan kondisi masyarakat yang 

tidak atau belum ikut serta dalam proses perubahan 

karena tidak mempunyai kemampuan, baik 

kemampuan dalam pemilikan faktor produksi maupun 

kualitas faktor produksi yang memadai sehingga tidak 

mendapatkan manfaat dari hasil proses pembangunan. 

Disamping itu pembangunan yang direncanakan oleh 

                                                             
93 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1991). 



 63 

pemerintah tidak sesuai dengan kemampuan 

masyarakat untuk berpartisipasi, sehingga manfaat 

pembangunan tidak menjangkau mereka. Oleh karena 

itu, kemiskinan dapat disebabkan karena sifat alamiah 

yaitu masalah yang muncul di masyarakat berkaitan 

dengan pemilikan faktor produksi, produktivitas dan 

tingkat perkembangan masyarakat itu sendiri. 

Disamping itu kemiskinan bisa disebabkan oleh 

masalah struktural, yaitu disebabkan oleh miskinnya 

strategi dan kebijakan pembangunan nasional yang 

dilaksanakan, tiga penyebab kemiskinan dipandang 

dari sisi ekonomi yaitu:  

1) Secara mikro, kemiskinan muncul karena adanya 

ketidaksamaan pola kepemilikan sumber daya 

sehingga menimbulkan distribusi pendapatan 

yang rimpang;  

2) Kemiskinan timbul akibat perbedaan kualitas 

sumber daya manusia;  

3) Kemiskinan muncul akibat perbedaan akses dalam 

modal. Ketika penyebab kemiskinan ini bermuara 

pada teori lingkaran kemiskinan (vicious circle of 

poverty). Adanya keterbelakangan menyebabka 

rendahnya pendapatan berakhr pada rendahnya 

tabungan dan investasi. Rendahnya investasi 

mengakibatkan pada keterbelakangan, dan 

seterusnya. Logika berpikir ini dikemukakan oleh 

Ragnar Nurske pada tahun 1953 yang mengatakan 

bahwa: a poor country is poor because it is poor 

(negara miskin itu miskin karena miskin).
94

 

c. Indikator Peningkatan Ekonomi Keluarga 

Untuk mengetahui tujuan peningkatan ekonomi 

keluarga secara operasional maka perlu diketahui 

beberapa indikatornya. secara umum dapat dilihat 
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dalam memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari. 

Secara lebih rincinya, menurut Gunawan Sumodinigrat 

yang dikutip Nani Natalia dalam skripsinya, ada 

beberapa indikator keberhasilan peningkatan ekonomi 

keluarga, yaitu: 

1) Pekerjaan  

Manusia adalah mahluk yang berkembang 

dan mahluk yang aktif. Manusia disebut sebagai 

mahluk yang suka yang suka bekerja, manusia 

bekerja untuk memenuhi kebutuhan pokoknya 

yang terdiri dari pakaian, sandang, papan serta 

memenuhi kebutuhan kebutuhan sekunder seperti 

pendidikan tinggi, kendaraan, alat hiburan dan 

sebagainya.  

WJS.Poerwadarminta mengatakan “pekerjaan 

adalah hal mengerjakan sesuatu. Dalam hal ini 

pekerjaan yang dapat diartikan sesuatu yang 

dilakukakn oleh sesorang untuk mencari nafkah 

guna memenuhi kebutuhan keluarganya”.
95

 

Berdasarkan pendapat diatas bekerja adalah 

sumber dari penghasilan keluarga, dapat 

meningkatkan perekonomian keluarga 

kesimpulannya, jika seseorang memiliki 

kecukupan dalam materi, sandang pangan mereka 

harus bekerja.  

2) Pendapatan Keluarga  

Pendapatan keluarga merupakan penghasilan 

yang diperoleh masyarakat yang berasal dari 

pendapatan kepala rumah tangga maupun 

pendapatan anggota-anggota rumah tangga. 

Pendapatan keluarga merupakan balas karya atau 

jasa atau imbalan yang diperoleh karena 

sumbangan yang diberikan dalam kegiatan 
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produksi. Secara konkritnya pendapatan keluarga 

berasal dari:
96

 

a)  Usaha itu sendiri, misalnya berdagang, 

bertani, membuka usaha sebagai 

wiraswastawan. 

b) Bekerja pada orang lain, misalnya sebagai 

pegawai negri atau pegawai swasta.  

c) Hasil dari pemilihan, misalnya tanah yang 

disewakan dan lain-lain. Pendapatan bisa 

berupa uang maupun barang msalnya berupa 

santunan baik berupa beras, fasilitas 

perumahan, dan lain-lain. Pada umumnya 

pendapatan manusia terdiri dari pendapatan 

nominal berupa uang dan pendapatan riil 

berupa barang. 

Penghasilan tersebut biasanya dialokasikan 

untuk konsumsi, kesehatan maupun pendidikan 

dan kebutuhan lain yang bersifat material. 

Indikator pendapatan dibedakan menjadi 3 : 

a) Tinggi > Rp. 5.000.000  

b) Sedang Rp. 1.000.000 – Rp. 5.000.000  

c) Rendah < Rp. 1.000.000  

 

3) Kepemilikan Aset Rumah Tangga  

Menurut pengertian aset ialah sumber 

ekonomi yang diharapkan memberikan manfaat 

dikemudian hari. Jadi, aset rumah tangga adalah 

jumlah kekayaan yang dimiliki oleh keluarga 

dalam bentuk sumber ekonomi yang memberikan 

manfaat. Mulyanto Sumardi menyatakan bahwa 

untuk mengukur tingkat ekonomi seseorang dari 

rumahnya , dapat dilihat dari:  
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a) Status rumah yang ditempati, bisa rumah 

sendiri, menyewa,menumpang atau ikut 

orang lain.  

b) Kondisi fisik bangunan, dapat berupa rumah 

permanen, kayu dan bambu. Keluarga yang 

keadaan sosial ekonomi nya tinggi pada 

umumnya menempati rumah permanen, 

sedangkan keluarga yang keadaan sosialnya 

menengah kebawah menggunakan semi 

permanen atau tidak permanen.  

4) Pemenuhan Kebutuhan Keluarga  

Pemenuhan kebutuhan atau pengeluaran 

setiap keluarga dengan keluarga yang lain 

tidaklah sama dan selalu berbeda-beda. Keluarga 

dengan jumlah anggota yang besar, 

pengeluarannya berbeda dengan keluarga yang 

anggota keluarganya sedikit.
97

 

 

3. Perekonomian Keluarga ditinjau dari Ekonomi Islam 

Al-Qur‟an dan As-Sunnah berbicara mengenai 

ekonomi dalam bentuk umum. Kedua sumber ini memuat 

tentang zakat, kewajiban untuk berusaha dalam memenuhi 

kebutuhan hidup, larangan riba, larangan penipuan, 

kecurangan dan lain-lain. Ini merupakan prinsip dasar 

yang harus dipegang dan dihindari dalam aktivitas 

ekonomi.
98

  

QS. Al-Furqan” 67 
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Artinya: “Dan, orang-orang yang apabila berinfak 

tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir. (Infak mereka) 

adalah pertengahan antara keduanya.”99
 

Ayat diatas mengajarkan kepada umat muslim untuk 

hidup sederhana dan tidak berlebihan dalam 

membelanjakan harta, karena hamba Allah yang benar-

benar mukmin tidak akan melampaui batas atau 

berlebihan dalam mengeluarkan hartanya, mereka pula 

tidak berlaku kikir terhadap diri sendiri atau keluarga. Hal 

ini juga mengajarkan kepada buruh tani perempuan di 

Desa Pulau Panggung, supaya tetap berhemat, meskipun 

suami dan istri sudah memiliki pendapatan masing-

masing, serta tidak lupa untuk menabung.  

Ekonomi Islam merupakan suatu ilmu yang 

mempelajari perilaku manusia dalam usaha untuk 

memenuhi kebutuhan dengan alat pemenuhan kebutuhan 

yang terbatas dalam kerangka syariah untuk mencapai 

falah dan tidak bertentangan dengan Al-Qur‟an dan As-

Sunnah. Perekonomian rumah tangga menurut ekonomi 

Islam yaitu: 

a. Ekonomi rumah tangga muslim yaitu berdasarkan 

pada keimanan. Bahwa Allah adalah pencipta dan 

pengatur rezeki manusia. 

b. Dalam pemenuhan kebutuhan material sebagai alat 

untuk memenuhi kebutuhan spiritual, dikarenakan 

tujuan kebutuhan spiritual akhir yaitu mendapatkan 

keuntungan di surga.  

c. Dalam perekonomian keluarga yaitu terdiri dari nilai-

nilai akhlak misalnya mempunyai sifat percaya, jujur 

dan menerapkan persaudaraan serta berbuat baik 

kepada orang lain.  

d. Mendahulukan kebutuhan primer diatas kebutuhan 

sekunder dan pelengkap di dalam pengeluaran. 
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Dalam mencapai kesejahteraan keluarga menurut 

konsep ekonomi Islam maka harus memenuhi kebutuhan-

kebutuhan bagi keluarga. Menurut Syahatah (1998) 

tujuan dari ekonomi keluarga muslim yaitu menciptakan 

suasana kehidupan yang penuh dengan rasa aman, 

tentram, dan kebutuhan lahiriyah maupun bathiniyah 

terpenuhi. Istri yang bekerja sebagai buruh tani 

perempuan dapat dikatakan ekonomi dalam keluarganya 

meningkat.
100

 Kewajiban memenuhi kebutuhan untuk 

mempertahankan ketahanan ekonomi keluarga 

mengharuskan kaum perempuan untuk turut turun tangan 

dalam membantu perekonomian keluarganya, dengan 

cara bekerja di luar rumah, salah satunya menjadi buruh 

tani.  

Chapra menggambarkan secara jelas bagaimana 

eratnya hubungan antara Syariat Islam dengan 

kemaslahatan. Ekonomi Islam yang merupakan salah satu 

bagian dari Syariat Islam, tentu mempunyai tujuan yang 

tidak lepas dari tujuan utama Syariat Islam. Tujuan utama 

ekonomi Islam adalah merealisasikan tujuan manusia 

untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (falah), 

serta kehidupan yang baik dan terhormat (al-hayah al-

thayyibah). Ini merupakan definisi kesejahteraan dalam 

pandangan Islam, yang tentu saja berbeda secara 

mendasar dengan pengertian kesejahteraan dalam 

ekonomi konvensional yang sekuler dan materialistic. 
101

 

Menurut Imam Al-Ghazali kegiatan ekonomi sudah 

menjadi bagian dari kewajiban social masyarakat yang 

telah ditetapkan oleh Allaj Swt, jika hal itu tidak 

dipenuhi, maka kehidupan dunia akan rusak dan 

kehidupan umat manusia akan binasa. Selain itu, Al-

Ghazali juga merumuskan tiga alasan mengapa seseorang 
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harus melakukan aktivitas ekonomi, yaitu: Pertama, 

Untuk memenuhi kebutuhan hidup masing-masing. 

Kedua, Untuk menciptakan kesejahteraan bagi dirinya 

dan keluarganya dan Ketiga, Untuk membantu orang lain 

yang sedang membutuhkan.
102

 

Tiga criteria di atas menunjukkan bahwa 

kesejahteraan seseorang akan terpenuhi jika kebutuhan 

mereka tercukupi, kesejahteraan sendiri mempunyai 

beberapa aspek yang menjadi indikatornya, di mana salah 

satunya adalah terpenuhinya kebutuhan seseorang yang 

bersifat materi, kesejahteraan yang oleh Al-Ghazali 

dikenal dengan istilah (al-mashlahah) yang diharapkan 

oleh manusia tidak bisa dipisahkan dengan unsur harta, 

karena harta merupakan salah satu unsur utama dalam 

memenuhi kebutuhan pokok, yaitu sandang, pangan dan 

papan.
103

 

Al-Qur‟an telah menyinggung indikator 

kesejahteraan dalam Surah An-nisaa‟ ayat 9 yang artinya 

adalah  

                 

                    

Artinya:“Hendaklah merasa takut orang-orang yang 

seandainya (mati) meninggalkan setelah mereka, 

keturunan yang lemah (yang) mereka khawatir 

terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan 

berbicaralah dengan tutur kata yang benar (dalam 

hal menjaga hak-hak keturunannya)”.104 
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Berpijak pada ayat di atas, kita dapat menyimpulkan 

bahwa kekhawatiran terhadap generasi yang lemah adalah 

representasi dari kemiskinan, yang merupakan lawan dari 

kesejahteraan, ayat tersebut menganjurkan kepada 

manusia untuk menghindari kemiskinan dengan bekerja 

keras sebagai wujud ikhtiyar dan bertawakal kepada 

Allah, sebagaimana hadits Rasulullah Saw. Yang 

diriwayatkan oleh Al-Baihaqi “Sesungguhnya Allah 

menyukai seseorang yang melakukan amal perbuatan atau 

pekerjaan dengan tekun dan sungguh-sungguh 

(profesional)”.
105

 

Menurut Al-Imam al-Ghazali, Muqashid Syariah 

merupakan Penjagaan terhadap maksud dan tujuan 

syari'ah adalah upaya mendasar untuk bertahan hidup, 

menahan faktor-faktor kerusakan dan mendorong 

terjadinya kesejahteraan. Sedangkan menurut Menurut 

Abdul Wahab Khallaf, Muqashid syariah adalah tujuan 

keseluruhan ketika Allah menetapkan hukum-hukum-Nya 

adalah untuk mewujudkan kemaslahatan umat dengan 

memenuhi kebutuhan, yaitu dlaruriya, hajjiyyah dan 

tahsiniyah.  

Dari pengertian di atas, bisa disimpulkan bahwa 

maqâshid al-syarí'ah adalah maksud Allah selaku pembuat 

syari'ah untuk memberikan kemaslahatan kepada manusia. 

Yaitu dengan terpenuhinya kebutuhan Primer 

(dahrurriyat), menyempurnakan kebutuhan sekunder 

(hajiyat), dan kebutuhan tersier (tahsiniat), agar manusia 

bisa hidup dalam kebaikan, kesejahteraan dan dapat 

menjadi hamba Allah yang baik. Berikut indikator-

indikator dalam meningkatkan perekonomian keluarga 

yang sesuai dengan maqashid syariah.  
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a. Menjaga Agama (Hafiz ad-Din)  

Menurut Ryandono bahwa memelihara agama 

diukur dari tercapainya Maqashid Syariah adalah 

implementasi amalan rukun islam (syahadat, shalat, 

zakat, puasa, dan haji) selain itu mempercayai rukun 

iman yaitu beriman ke Allah SWT, beriman ke rasul – 

rasul Nya, beriman kitab – kitab Nya, beriman hari 

akhir dan percaya pada qadha dan qadar.
106

 Islam 

menjaga hak dan kebebasan, dan kebebasan yang 

pertama adalah kebebasan berkeyakinan dan 

beribadah; setiap pemeluk agama berhak atas agama 

dan mazhabnya, ia tidak boleh dipaksa untuk 

meninggalkannya menuju agama atau mazhab lain, 

juga tidak boleh ditekan untuk berpindah dari 

keyakinan untuk masuk islam. 

b. Menjaga jiwa atau kehidupan (Hafiz An-Nafs ) 

Menurut Jauhar Ahmad Al-Musri Hak pertama dan 

paling utama yang diperhatikan islam adalah hak 

hidup, hak yang disucikan dan tidak boleh dihancurkan 

kemuliannya. Dalam agama Islam, nyawa manusia 

adalah sesuatu yang sangat berharga dan harus dijaga 

dan dilindungi. Seorang muslim dilarang membunuh 

orang lain atau dirinya sendiri/ Menurut Ryandono 

dalam memelihara jiwa, yaitu diwujudkan dalam hal 

pemenuhan kebutuhan akan pangan, sandang, tempat 

tinggal, kesehatan dan fasilitas umum lainnya. Dengan 

hal ini maka kebutuhan akan pangan didahului karena 

jika diabaikan akan mengancam kelangsungan hidup 

manusia.  

c. Menjaga Akal (Hafiz al-Aql) 

Akal merupakan sumber hikmah (pengetahuan), 

sinar hidayah, cahaya mata hati dan media 
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kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. Dengan 

akal, surat perintah dari Allah disampaikan, dengan 

pula manusia berhak menjadi pemimpin di muka bumi, 

dan dengannya manusia menjai sempurna, mulia dan 

bebeda dengan makhluk lainnya. Dalam menjaga akal 

dianjurkan untuk menuntut ilmu pengetahuan yaitu 

melalui pendidikan, latihan, riset, pengembangan, dan 

media informasi jika tidak dilakukan maka tidak akan 

merusak akal seseorang tersebut melainlkan akan 

mempersulit diri dalam hal ilmu pengetahuan. 

d. Menjaga keturunan dan kehormatan (Hafiz alNasl) 

Islam menjamin kehormatan manusia dengan 

memberikan perhatian yang sangat besar, yang dapat 

digunakan untuk memberikan spesialisasi kepada hak 

asasi mereka. Perlindungan ini terlihat dalam sanksi 

berat yang dijatuhkan dalam masalah zina, masalah 

menghancurkan kehormatan orang lain, masalah 

qadzaf(tuduhan zina), masalah fitnah, mengadu 

domba, memata-matai, mengumpat, mencela. 

Pemeliharaan keturunan dan keluarga yaitu meliputi 

lembaga perkawinan, tunjangan kehamilan, melahirkan 

serta menyusui, pendidikan untuk masa depan anak, 

dan menyantuni anak yatim, kata Ryandono. Menjaga 

garis keturunan dengan menikah secara sah melalui 

agama dan negara merupakan hal dalama menjaga 

kehormatan dan keturunan. Islam sangat menjaga hal 

yang telah di jabarkan oleh teori-teori dikemukakan di 

atas. Karena Islam merupakan rahmatan lil alamin 

untuk umat dimuka bumi.  

e. Menjaga harta (Hafidz al-Mal) 

Menjaga harta yaitu manusia akan termotivasi 

untuk mencari harta demi menjaga eksistensinya dan 

menambah kenikmatan materi dan religi, manusia 

tidak boleh berdiri sebagai penghalang antara dirinya 

dengan harta. Namun semua motivasi ini harus dibatasi 

dengan 3 syarat yaitu : harta didapati dengan cara 
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halal, dipergunakan untuk hal-hal yang halal, dan dari 

harta ini harus dikeluarkan untuk hak Allah dan 

masyarakat di sekelilingnya.
107

 

Sesuai dengan diskusi mengenai Maqashid, pengayaan 

keimanan, jiwa, akal, keturunan, dan kekayaan menjadi 

fokus dari semua upaya-upaya manusia. Keimanan 

ditempatkan di urutan pertama karena memberikan cara 

pandang dunia yang cenderung mempengaruhi kehidupan 

–yaitu perilaku, gaya hidup, selera, dan preferensi manusia, 

dan sikapsikap terhadap manusia, sumber daya, dan 

lingkungan. Ini sangat mempengaruhi sifat, kuantitas, dan 

kualitas kebutuhan materi, maupun kebutuhan psikologis 

dan cara pemuasannya. 

Kekayaan ditempatkan di belakang, bukan karena 

kurang penting, tetapi lebih karena tidak mesti membantu 

mewujudkan kesejahteraan dari semua manusia. 81 Syariat 

menghendaki kehidupan yang layak dan sejahtera. 

Maksudnya, syariat dapat terlaksana dengan baik jika 

manusia mempunyai kehidupan yang sejahtera dan tidak 

menghendaki manusia dalam hidupnya mengalami 

penderitaan dan kepunahan lantaran ketiadaan harta. 

Karena itu, pemeliharaan harta menjadi salah satu tujuan 

syariat, dalam arti mendorong manusia untuk 

memperolehnya dan mengatur pemanfaatannya. Sementara 

tiga tujuan lainnya (jiwa, akal, dan keturunan) 

berhubungan dengan manusia itu sendiri, yang 

kesejahteraannya merupakan tujuan utama syariah. Ini 

mencakup kebutuhan fisik maupun moral, psikologi dan 

akal untuk generasi sekarang dan yang akan datang.
108
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